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ABSTRACT

Interaction between Islam and the West has been lasting for a long time,
even for many centuries, but it was periodically colored by negative stereotypes
and disputes. The traumatic interaction should be reshaped in a form of
reconstruction. This reconstruction is done in order to build a more positive image
between the two parties. Based on the notion, the research is focused on the
economic developinent in the Europe during the Crusade War. Besides there was
interesting aspect in the moment of commercial revolution at the time and
economic awakening in Europe, economic interaction, in fact, had never fully
stopped during this period of time.

This research applies critical history method to reveal the interaction
between Islam and the West. The method is done in a research procedure by
gathering history sources from a partizular time or moment, evaluating the
sources, presenting fact that relates to those sources, and presenting in a scientific
description. The history method which is chosen in the research applies Ibn
Khaldun method based on the followings: 1. implementing various sources, 2.
utilizing many kinds of knowledge, 3. observing the sources used meticulously,
and 4. doing a perfect analysis tied with industrious understanding on the sources
or interpretation.

There are two findings after doing a research on an interaction happened
during the Crusade War. Firstly, the War had successfully retreated Mediterranean
Sea into Christian, so the Crusade roads became a new trade road between Europe
and Islamic World. It also gave an enormous benefit, as the Crusade roads would
give a route thet enhanced the development of European economic aspect. The
roads had affected a rapid trade development in Venice, Genoa, Pisa, Lubeck,
Champagne, and Brugges. islamic world had gained the benefit of the road, yet
Europe had taken more advantages. Commercial advantage which was gained
from European cities could overcome an everlasting European bankruptcy.
Secondly, economic interaction which occurred between Islam and Europe entity
during the Crusade War, gave evidence that the two parties had ability to make a
positive interaction. The Crusade' countries’ interaction also reflected a
harmonious partnership and living together between the two. In general, trade and
economy interaction that happened at the time could give a foundation to build a
positive interaction between the West and Islamic world.
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Dr. Djam’annuri, MA. Keduanya telah banyak memberikan kritik dan saran yang
sangat berguna dalam penelitian dan penulisan disertasi ini. Ucapan terima kasih
yang sama juga penulis sampaikan kepada guru-guru dan teman-teman sejawat,
baik yang ada di Jurusan Pendidikan Sejarah khususnya dan jurusan lain di
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, serta UPT MKU UNY. Di atas semua itu,
terima kasih yang tidak akan pernah terlupakan adalah untuk isteri dan anak-anak
tercinta. Merekalah yang selalu mengiringi denyut perjalanan penulisan disertasi
ini dengan segala perhatian dan kesabarannya.

Tidak ketinggalan, terima kasih juga harus disampaikan kepada para
karyawan di perpustakaan Jurusan Pendidikan Sejarah, perpustakaan Universitas
Negeri Yogyakarta, perpustakaan Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga, dan
perpustakaan Ignatius serta Seminan Kentungan Yogyakarta, atas semua
layanannya. Dari sumber-sumber yang terdapat di perpustakaan-perpustakaan
itulah mata rantai pemikiran disertasi ini dapat tersusun.

Segala bantuan dan sumbangan yang telah diberikan oleh semua pihak
tentu saja sangat berharga dan penulis tidak akan mampu membalasnya. Mudah-
mudahan kebaikan-kebaikan tersebut menjadi amal saleh yang akan mendapatkan
balasan lebih banyak dari Allah swt. Semoga disertasi ini memberikan manfaat
kepada setiap orang yang membacanya. Terima Kasih.

Yogyakarta, 30 Juni 2008
Penulis,

Drs. Ajat Sudrajat, M.Ag.
NIM. 993124

Xvi






DAFTARISI

HALAMAN JUDUL.....oo oo eeeeeeeseseseeeeseec s snessa s ass s sssessesa s s 1
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN. e i
PENGESAHAN REKTOR. ..ottt eit e il
DEWAN PENGUIL ...ttt sseess s et v
PENGESAHAN PROMOTOR.........oooiiieeeieneieieeceasimmamnesasssnssess st v
NOTA DINAS oot eeeeestesesemaeeaesse i e men e s n st e s e s bt et e st s s s st s et vi
ABSTRAK oot Xii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt Xiv
KATA PENGANTAR ..o . .. NSO XV
DAFTAR IS ..ottt st Xvil
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt eas et Xix
BAB 1 : PENDAHULUAN........cocoo e SO e 1
A. Latar Belakang Masalah. ... 1
B. Rumusan Masalah ...........c.cooeeiiiiiiiiieeie e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............cccooooovvvnnreneccncicnnnns 8
D. Kajian Pustaka.........cccooiiiiimmmiiiiecncccsis e 9
E. Kerangka TeOT. ......ccoroormrenrercareeremaearenresnissrnsssssessesseseennes 12
F. Metode Penelitian. ............cccooerieiiiiiciiee e 24
G. Sistematika Pembahasan..............c.ccocoooimnninnen 28
BAB I - EROPA KRISTEN DAN DUNIA ISLAM MENJELANG
PERANG SALIB........ooviioiiieeee et aeaes et 32
A. Eropa Kristen Menjelang Perang Salib .......................... 33
B. Dunia Islam Menjelang Perang Salib......................ccoe. 57
C. Jerusalem Menjelang Perang Salib..............cocooooiiiic 95
BAB III - KONTAK DUNIA ISLAM DAN EROPA KRISTEN
DALAM PERANG SALIB.......c.ooiiiiiciiiiice e 103
A. Perang Salib: Arti dan Pengertian ... 107
B. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perang Salib............... 113
C. Ekspedisi Perang Salib.............ccoooooiiii 122
BABIV - KEBANGKITAN EKONOMI EROPA KRISTEN................... 201
A. Perdagangan di Dunia Islam dan Eropa Kristen ................. 203
B. Rute dan Transportasi Perdagangan.....................ocoooe 240
C. Sistem dan Peraturan Perdagangan ......................c.c.oe 261
D. Pasar dan Kota Perdagangan .............cccoeiiinninnininnnn 272
E. Komoditas Perdagangan, ... e 295
F. Uang, Kredit, dan Perbankan ...................cooi 308
G. Liga atau Korporasi Perdagangan ... e 328
H. Perkembangan di Bidang Pertanian ... 341
I. Kehidupan Ekonomi di Kerajaan Latin Timur.................... 366

xvii



BAB V TPENUTUP ..ot 381

A. Kesimpulan............ooooooiiiiiiii 381

B. Saman........... SRR SRR e tenens 338
DAFTAR PUSTAKA ...ttt en e 390
LAMPIRAN ..ottt sttt ee e st ns et neeas 407
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XViil



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

Peristiwa di Jerusalem Sebelum Perang Salib........................ ... 407
Kronologi Perang Salib...........coooioiiiiie 409
Pidato Paus Urbanus I1 di Clermont .............ccooornininnn 416
Seruan Paus Urbanus I kepada Tentara Salib....................o...... 419
Peta dan Rute Perdagangan :

Wilayah Bizantium pada tahun 565 ... 421
Wilayah Bizantium pada tahun 1025 422
Wilayah Bizantium pada tahun 1265 ... 423
Eropa Kristen pada Periode Perang Salib............cccoooooiiniinis 424
Wilayah Kristen Pada Pertengahan Abad Ke-11..............cc....... 425
Rute Ziarah di Eropa Kristen Pada Abad Ke-11dan 12.............. 426
Rute Perang Salib Pertama ... 427
Negara-Negara Salib...........ccovovririoiininirrrssesescnans 428
Rute Perang Salib T —IIL ... 429
Pusat-Pusat Komersial Eropa Pada Abad Pertengahan.............. 430
Rute Perdagangan Eropa Pada Abad Pertengahan...................... 431
Rute Liga Hanseatik .............ooccocoiiimiiiiiiieencerecce 432
Rute Perdagangan di Dunia Islam Sampai Abad Ke- 15............. 433
Rute Perdagangan Jalur SUEra ............o.ocveecervecrmcuncnimnnieceeiecnnns 434

XIX






BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia Islam dan Barat' merupakan dua di antara peradaban dunia yang
senantiasa menarik untuk diperbatikan’ Interaksi yang melibatkan kedua
peradaban ini tidak habis-habisnya mengundang diskusi, sehingga minat untuk
mengkajinya pun tidak pernah surut dan berhenti. Salah satu di antara daya tarik
mengapa kajian itu terus berlangsung adalah adanya konflik yang seringkali
mengiringi interaksi keduanya.

Seperti diketahui, interaksi dunia Islam dengan Barat seringkali
dikemukakan dalam pengertian yang kontras, bahkan tidak jarang diikuti
munculnya stereotip® negatif dari kedua belah pihak dan menganggapnya sebagai

musuh. Ungkapan-ungkapan seperti: “orang Kristen melawan orang Islam, salib

! Penghadapan Islam dan Barat menurut logika bahasa tentu saja aneh dan
janggal, sebab Islam adalah nama suatu agama, dan Barat adalah penunjuk arah. Islam
mestinya dilawankan dengan Kristen, dan Barat dihadapkan dengan Timur. Tetapi istilah
Islam dan Barat rupanya sudah memiliki muatan konseptual-ideologis yang sudah
memiliki konotasi tertentu. Dewasa ini, penggunaan istilah Barat merupakan representasi
dari peradaban Eropa dan Amerika. Tetapi secara historis, peradaban Barat menunjuk
kepada peradaban Eropa yang berbasis pada kekristenan. Lihat Samuel P. Huntington,
Benturan Antarperadaban dan Masa Depan Politik Dunia, terj. M. Sadat Ismail
(Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 51. Dalam disertasi ini penggunaan istilah Barat, Eropa,
dan FEropa Knosten dipakai secara bergantian, disesuaikan dengan konteks
pembahasannya.

? Menurut Huntington, ada tujuh peradaban major yang masih ada sampai
sekarang, yaitu: Tionghoa, Jepang, Hindu, Islam, Rusia (Kristen Ortodoks), Barat, dan
Amerika Latin. Sedangkan menurut Melko, yang juga dikutip oleh Huntington, menyebut
lima peradaban, yaitu: Tionghoa, Jepang, India, Islam, dan Barat. /bid., him. 47-49.

> Menurut Walter Lipmann, stereotip adalah gambaran di kepala yang merupakan
rekonstruksi atan mekanisme penyederhana dari snatu keadaan lingkungan. Gambaran itu
kemudian dijadikan alasan untuk menentukan suatu tindakan tertentu. Lihat Suwarsih
Warnaen, Stereotip Emis dalam Masyarakat Multietnis (Yogyakarta: Mata Bangsa,
2002), hlm. 116.



melawan bulan sabit, agama Kristen melawan agama Islam, dunia Islam adalah
ancaman bagi Barat, Barat adalah musuh Islam™, adalah cerminan dari interkasi
yang beraroma kontras tersebut.*

Adanya kesan interaksi yang kontras tersebut sebagian diperkuat dan
didukung oleh pernyataan sejumlah pemimpin agama maupun politik. Media
massa, disadari atau tidak, ikut pula terjerumus ke dalam propaganda ini, sehingga
muncul sikap saling tidak percaya dan curiga.’ Buku yang ditulis Huntington
dengan judul 7he Clash of Civilizations and The Remaking of World Order adalah
salah satu contohnya. Demikian juga dengan pemuatan kartun Nabi Muhammad
saw. di harian Denmark Jylland-Poster® dan pernyataan Paus Benediktus XVI
berkenaan dengan ajaran jihad dalam Islam yang memuat kekerasan.” Dalam

bentuk yang lain, kesan itu semakin kuat dengan terjadinya penyerangan WTC

* Menurut Gairdner, orang Islam melihat Kristen sebagai agama yang telah
menyimpang, oleh karena itu harus diperbaiki, disempumakan, dan digantikan; agama
Kristen juga telah memisahkan antara dunia dan agama. Lihat Muhammad Mustafa
Ayoub, Mengurai Konflik Muslim-Kristen dalam Perspektif Islam, terj. Ali Noer Zaman
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), him. 262. Sementara itu orang-orang Kristen
menyatakan bahwa Islam adalah agama kafir, Muhammad adalah manusia perang, Islam
mengembangkan intoleransi, dan seterusnya. Lihat Robert Spencer, Islam Ditelanjangi:
Pertanyaan-Pertanyaan Subversif Seputar Doktrin dan Tradisi Kaum Muslimin, ter).
Mun’im A. Sirry (Jakarta: Paramadina, 2004), him. 9-117.

° Lihat Samuel P.Huntington, “The Clash of Civilizations?” Foreign Affairs
(Summer 1993), hlm. 22-49. Tulisan ini antara lain menegaskan bahwa telah terjadi
konflik berkepanjangan antara dunia Islam dan Barat selama 1300 tahun. Ia menyebutnya
sebagai age-old enemies. Lihat juga tulisan John L. Esposito, “Islam and the West After
Sept. 11: Civilizational Dialogue or Conflict?” dalam The Emirates Center for Strategic
Studies and Research (Nov. 2002), http://www.cmcu. georgetown.edu/ pdffislam
and the west after-Sepet_11_ESCR, Internet, diakses tanggal 15 Maret 2006. Lihat juga
Abdul Aziz Said, dkk., “Islam and West: Three Stories”, Center for Strategic and
International Studies (30 Juni 1998), diperoleh dari http://www.american. edu/academic.
dept/Islam& West.pdf, Internet, diakses tanggal 15 Maret 2006.

$ “Dunia Muslim Kutuk Pemuatan Kartun Nabi”, diperoleh dari http:/www.
suaramerdeka.com/harian/0602/int02.htm, Internet, akses tanggal 15 Maret 2006.

7 “Umat Muslim Tuntut Paus Minta Maaf”, diperoleh http://www.media-
indonesia.com/berita.asp?id=111627, Internet, diakses 15 tanggal September 2006.



pada tanggal 11 September 2001® oleh sekelompok orang yang diidentifikasi
sebagai fundamentalis Muslim’ dan penyerangan koalisi Amerika-Inggris
terhadap Irak.

Walaupun dunia Islam dan Barat telah melakukan interaksi selama
berabad-abad, demikian dikatakan Esposito, hubungan kedua belah pihak
seringkali ditandai oleh ketidaktahuan, saling memberi stereotip, menghina, dan
konflik '® Dalam pandangan Syafii Maarif, interaksi antara dunia Islam dan Barat
ini perlu mendapatkan perhatian serius. Hubungan yang traumatik antara dunia
Islam dan Barat perlu diamati akar sejarahnya.'' Demikian pentingnya kajian
tersebut, dalam sebuah tulisan yang dipersembahkan untuk memperingati 70
tahun H.A. Mukti Ali, Syafii Maarif mengatakan:

A. Mukti Ali adalah seorang cendekia Indonesia yang sudah sejak lama

menganjurkan kajian oksidentalisme sebagai imbangan dari kajian

orientalisme yang sudah berusia selama berabad-abad. Banyak kendala
yang harus dilalui untuk mewujudkan gagasan ini. Kendalanya terutama
terletak pada tenaga pengajar yang kualifaid yang tidak selalu mudah
didapatkan. Bila gagasan ini dapat direalisasikan, salah satu mata kuliah
yang patut ditawarkan adalah Hubungan Islam dan Barat, sebuah corak

hubungan yang sudah berlangsung sekitar 14 abad dengan segala
dimensinya yang positif dan negatif’ |

® Tim Redaksi HotCopy, Osama bin Laden: Teroris atau Mujahid? (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2001), him. 62.

® Fundamentalis adalah sebutan untuk orang-orang yamg ‘menganut faham
fundamentalis. Istilah fundamentalisme Islam mulai popular di kalangan Barat bersamaan
dengan terjadinya Revolusi Islam Iran pada tahun 1979. Fundamentalisme Islam
merupakan intensifikasi penghayatan dan pengamalan Islam, yang diikuti dengan
pencarian dan penegasan kembali akan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek
kehidupannya. Lihat Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme,
Modernisme, Hingga Post-Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 107-108.

' John L. Esposito dkk., Dialektika Peradaban: Modernisme Politik dan Budaya
di Akhir Abad ke-20, terj. Ahmad Syahidah (Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. v.

"' Ahmad Syafii Maarif, Kapita Selekta Sejarah Asia Barat (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS IKIP Yogyakarta, 1994), bim.18.

2 Abdurrabman dkk. (ed.), Agama dan Masyarakat (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Press, 1993), hlm. 147.



Senada dengan Syafii Maarif, meskipun dalam perspektif yang berbeda,
Munoz menyatakan mengenai perlunya pembaharuan kurikulum baik di Barat
maupun di dunia Islam berkaitan dengan interaksi ini. Sejalan dengan keharusan
usaha-usaha tersebut, menurut Munoz, sudah saatnya pula untuk melakukan
penafsiran kembali terhadap scjarah interaksi yang melibatkan keduanya.
Penafsiran ini perlu dilakukan sebagai suatu usaha untuk mengonstruksi citra yang
lebih positif satu sama lain."?

Penafsiran kembali mengenai interaksi dunia Islam dan Barat ini
diharapkan dapat membantu mengurangi atau jika mungkin menghilangkan
prasangka dari kedua belah pihak, meskipun untuk yang disebut terakhir sangat
sulit terwujud. Penafsiran kembali ini diharapkan dapat menggantikan citra~citra
buruk yang dibangun secara timbal balik selama ini. Pendeknya, penafsiran
kembali ini dapat menjadikan kedua belah pihak saling bersahabat dan peduli.

Untuk itu penafsiran terhadap interaksi dunia Islam dan Barat harus
menghindari teori benturan peradaban seperti yang banyak dilakukan selama ini.
Kekaisaran Bizantium dilawan oleh Khilafah Islamiyah, pemerintahan Islam di
Spanyol dilawan oleh Kerajaan Kristen, dan Turki Usmani dilawan oleh Eropa.
Dalam pengertian yang lebih umum, interaksi sosial, ekonomi, dan politik dunia
Kristen Abad Pertengahan dihadapkan dengan dunia Islam. Padahal, demikian

menurut Syafii Maarif, di sela-sela hubungan yang kontras antara dunia Islam dan

3 Gema Martin Munoz, “Pengantar”, dalam John L. Esposito dkk., Dialektika...,
him. xiv.



Barat, tidak jarang kedua belah pihak telah menunjukkan sikap saling mengenal,
saling belajar, dan saling memberi dan menerima."*

Untuk menafsirkan kembali interaksi dunia Islam dan Barat, dan didorong
oleh pernyataan G.W. Bush yang menggunakan istilah Perang Salib menyusul
peristiwa 11 September 2001," penelitian ini bermaksud melihat kembali
peristiwa Perang Salib yang terjadi antara abad ke-11 dan 13 M. Seperti
diketahui, dari serangkaian peristiwa historis yang telah mengonstruksi pemikiran
Barat tentang dunia Islam, Perang Salib ditengarai sebagai peristiwa yang paling
menentukan. Selain itu, dibandingkan dengan peristiwa lainnya, Perang Salib juga
merupakan peristiwa paling representatif yang telah mempertemukan Eropa
Kristen dengan dunia Islam.

Peristiwa yang terjadi pada Abad Pertengahan tersebut telah meninggalkan
kesan yang sangat kuat, kesan yang selanjutnya mempengaruhi hubungan Barat
dan dunia Islam di kemudian hari.'® Perang Salib beserta pemikiran-pemikiran
yang mengiringinya telah mengonstruksi citra dunia Islam di mata Barat dan
sebaliknya. Akhimya, Perang Salib telah melahirkan perasaan saling tidak percaya
serta salah paham yang tidak berkesudahan.'’

Pemyataan Bush, menyusul peristiwa 11 September 2001 dengan istilah
Perang Salibnya, telah membuktikan kuatnya kesan peristiwa itu. Demikian juga
dengan pernyataan Perdana Menteri Italia, Silvio Berlusconi, meskipun dengan

redaksi yang berbeda, yang menyatakan Islam adalah musuh utama peradaban

!4 Ahmad Syafii Maarif, Kapita..., him. 18.

!> Tim Redaksi HotCopy, Osama..., him. 62.

6 John L Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas?, terj. Alwiyah
Abdurrahman dan MISSI (Bandung: Mizan,1994), him. 50.

"7 Ibid., him. 51.



Barat, telah memperlihatkan kesan yang sama.'® Penggunaan istilah Perang Salib
oleh Bush, sekalipun segera ditarik kembali, jelas menunjukkan betapa kuat dan
membekasnya peristiwa itu dalam benak Barat.

Seakan ingin membantah telah terjadinya konflik yang permanen antara
dunia Islam dengan Barat, Milot menyatakan bahwasannya merupakan suatu
kekeliruan besar apabila membayangkan bahwa hanya ada konfrontasi di antara
keduanya. Jalan pikiran seperti itu, menurut Milot, mungkin menyenangkan,
tetapi sungguh telah mengorbankan kenyataan bahwa baik orang Islam maupun
Kristen telah bersama-sama menorehkan hubungan yang harmonis dalam
beberapa episode sejarahnya. '’

Meskipun penelitian ini, seperti disebutkan di atas, akan mengkaji kembali
peristiwa Perang Salib, tetapi yang terutama akan menjadi subyek penelitian
bukanlah peristiwa Perang Salib itu sendiri. Subjek utama penelitian ini adalah
mengenai perkembangan ekonomi Eropa yang terjadi bersamaan dengan peristiwa
perang tersebut. Sebagaimana yang disarankan Munoz, pilihan atas subyek
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penelitian akan berpengaruh terhadap lahimya suatu penafsiran.™ Dengan

'8 Akbar S. Ahmed, Islam sebagai Tertuduh, terj. Agung Prihantoro (Bandung:
Arasy Mizan, 2004), him. 52.

1 Jean-Rene Milot, Meretas Akar-Akar Permusuhan Islam Kristen, terj. Kanis
Dursin (Jakarta: Yayasan Obor, 2003), hlm. 29-30.

% Gema Martin Munoz, “Islam dan Barat: Sebuah Dualitas Intensional”, dalam
John L. Esposito, Dialektika..., him. 5. Menurut Heidegger, seperti dikutip Poespoprodjo,
apabila seseorang memahami suatu situasi, suatu teks atau suatu hal ia tidak pernah
berada dalam suatu kesadaran yang kosong. Pemahaman seseorang atas suatu karya tidak
berada di luar konteks ruang dan waktu, tetapi senantiasa di dalam suatu waktu, tempat,
dan minat tertentu. Sedangkan menurut Gadamer, pemahaman terhadap sejarah dapat
dilakukan untuk kepentingan-kepentingan masa kini dan yang akan datang. Lihat W.
Poespoprodjo, Interpretasi (Bandung: Remadja Karya, 1987), hlm. 96-97. Di terapat lam
Edward Said mengatakan, bahwa dalam melakukan suatu kajian, seseorang fidak akan
bisa melepaskan diri dari beban-beban tertentu yang melingkupinya. Eihat Hendro



mengambil pilihan subjek perkembangan ekonomi Eropa ini, diharapkan dapat
melahirkan panafsiran baru, yaitu penafsiran dalam perspektif yang lebih positif.
Seperti yang diakui Esposito, ia jarang mengarahkan pembahasannya pada sejarah
positif hubungan dunia Islam dan Barat.*'

Celah yang akan dimasuki oleh penelitian ini adalah mengenai
perkembangan ekonomi Eropa Kristen selama Perang Salib. Selama kurun waktu
antara abad ke-11 sampai abad ke-13 M, atau bersamaan dengan terjadinya
Perang Salib, telah terjadi perubahan besar dalam kehidupan Ekonomi Eropa.
Perubahan besar itu, scbagaimana disebutkan oleh Lopez dan Raymod, adalah
terjadinya revolusi komersial (commercial revolution),”* atau yang disebut
Pirenne sebagai kebangkitan kembali bidang komersial (the revival of commerce)
di Eropa.”?

B. Rumusan Masalah

Memperhatikan interaksi yang terjadi antara dunia Islam dan Eropa
Kristen selama kurun Perang Salib di satu pihak dan terjadinya perkembangan
ekonomi yang mengagumkan di Eropa Kristen di pihak yang lain, maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perkembangan ekonomi Eropa Kristen menjelang

terjadinya Perang Salib?

Prasetyo, “Pembenaran Orientalisme: Kemungkinan dan Batas-Batasnya” dalam
Islamika: Jurnal Dialog Pemikiran Islam, No. 3, Januari-Maret 1994, hlm. 100.

2! John L. Esposito, Ancaman..., him. 6.

22 Robert S. Lopez dan Irvmg W. Raymond, Medieval Trade in The
Mediterranean World (New York dan London: Columbia University Press, 1961).

2 Henri Pirenne, Economic and Social History of Medieval Europe (New York:
Harcourt, Brace & World, Inc., 1937).




2. Bagaimanakah akibat Perang Salib terhadap perkembangan ekonomi di
dunia Eropa Kristen?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini, seperti dikemukakan di atas, akan melihat kembali interaksi
yang terjadi antara dunia Islam dengan Eropa Kristen selama kurun waktu
berlangsungnya Perang Salib dan implikasinya terhadap perkembangan ekonomi
Eropa Kristen. Ketika Perang Salib sedang berlangsung, hubungan perdagangan
yang terjadi antara dunia Islam dan Eropa Kristen ternyata tidak pernah berhenti.
Hubungan perdagangan ini bahkan telah mengantarkan Eropa Kristen menuju
kebangkitan kembali ekonominya.

Berdasarkan dua kenyataan yang kontras ini, yaitu konflik di satu pihak
dan kerjasama di pihak lain, maka penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi
interaksi dunia Islam dan Eropa. Rekonstruksi ini selanjutnya diharapkan dapat
_ melahirkan pemikiran yang lebih positif. Melalui rekonstruksi ini diharapkan akan
lahir suatu horizon baru mengenai interaksi antara dunia Islam dan Barat, yaitu
suatu interaksi dalam pengertian yang lebih bersahabat.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini seperti ‘dinyatakan dalam tujuan di atas édalah untuk
merekonstruksi interaksi yang terjadi antara dunia Islam dan Barat. Oleh karena
itu, kegunaan yang dapat disumbangkan adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam nuansa yang lain

mengenai interaksi yang terjadi atara dunia Islam dan Barat. Meskipun keduanya



merupakan dua entitas yang senantiasa terlibat dalam persaingan, bahkan tidak
jarang meningkat dan berubah menjadi konflik yang panjang, bukan berarti tidak
ada ruang di antara keduanya untuk hidup bersama secara harmonis dan saling
bekerjasama.

b. Penelitian ini akan menambah wacana baru terhadap kajian mengenai
interaksi yang terjadi antara dunia Islam dan Barat. Pada saat yang sama,
penelitian ini diharapkan dapat pula mendorong lahirnya kajian oksidentalisme
dalam kerangka yang lebih luas.

c. Penelitian ini juga akan semakin membuka mata Barat mengenai
sumbangan yang telah diberikan oleh dunia Islam terhadap kelangsungan
peradaban Eropa. Sumbangan dunia Islam ternyata telah menghindarkan Barat
dari kebangkrutan ekonominya.

D. Kajian Pustaka

Peninjauan atas sejumlah karya terdahulu yang memiliki kaitan erat
dengan pembahasan dalam disertasi ini selain dapat ditempatkan sebagai rujukan
juga dimaksudkan untuk menghjndaii terjadinya duplikasi. Dati hasil penelusuran
atas Ssejumlah karya yang membahas tentang Perang Silib dan perkembangan
ekonomi di Eropa Kristen, ada beberapa karya yang periu mendapatkan
penjelasan di sini. Karya-karya sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Buku yang ditulis oleh M.Yahya Harun, dosen Fakultas Adab IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Perang Salib dan Pengaruh Islam di
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Eropah?* Buku yang tebalnya 100 halaman ini menempatkan Perang Salib pada
bagian pertama dan menghabiskan sekitar 44 halaman. Pada bab-bab selanjutnya
buku tersebut membahas tentang perkembangan Islam di Andalusia sampai masa
Perang dunia I Di sela-sela pembahasan tersebut terdapat suatu bab yang
membicarakan mengenai sumbangan Islam terhadap Eropa. Akan tetapi uraian
yang dimaksud dalam bab tersebut temyata tidak menyinggung sama sekali
perkembangan ekonomi Eropa Kristen yang dikaitkan dengan terjadinya Perang
Salib.

2. Buku dengan judul Holy War yang ditulis oleh Karen Armstrong.
Dalam edisi Indonesia buku ini diberi judul Perang Suci: Dari Perang Salib
Hingga Perang Teluk. Buku setebal 1000 halaman ini (edisi Indonesia)
menguraikan secara panjang lebar peristiwa Perang Salib, akar penyebabnya, baik
dari segi sejarah maupun doktrin, dan juga pengaruh Perang Salib terhadap
interaksi dunia Islam dan Barat dewasa ini. Akan tetapi dari keseluruhan uraian
dalam buku tersebut, penjelasan yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi
hanya diuraikan sekilas dan sambil lalu saja, yaitu ketika membicarakan peran
kota-kota dagang Italia selama berlangsungnya Perang Salib.”?

3. Buku yang ditulis oleh Steven Runciman sebanyak tiga jilid dengan
judul A4 History of The Crusades. Berbeda dengan Armstrong, Runciman lebih
fokus membahas perisiwa Perang Salib dan tidak mengaitkannya dengan

peristiwa-peristiwa modern. Meskipun ketiga jilid bukunya itu sangat representatif

2 M. Yahya Harun, Perang Salib dan Pengaruh Islam di Eropah (Yogyakarta:
Bina Usaha, 1987).

2 Karen Armstrong, Holy War (London: Macmillan London Limited, 1998), hlm.
1-451.
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sebagai sumber mengenai Perang Salib, tetapi di dalamnya Runciman tidak
memberikan uraian mengenai hubungan Perang Salib dengan revolusi atau
kebangkitan kembali ekonomi Eropa. Uraian tentang kegiatan ekonomi yang ia
paparkan pada akhir jilid ketiga dari bukunya ternyata tidak berkaitan dengan
perkembangan ekonomi Eropa, melainkan berkenaan dengan kegiatan komersial
yang terjadi di Kerajaan Latin.®®

4. Buku yang ditulis oleh Robert S. Lopez dan Irving W. Raymond dengan
judul Medieval Trade in The Mediterranean World. Buku ini meskipun banyak
menguraikan kegiatan ekonomi yang melibatkan dunia Islam dan Eropa, tetapi
uraian tersebut tidak berbicara secara langsung mengenai kaitan Perang Salib
dengan terjadinya revolusi komersial di Eropa. Buku ini lebih banyak
menguraikan dan menyajikan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
perdagangan di Mediterania pada Abad Pert:engahan.27

5. Buku yang ditulis oleh Henri Pirenne dengan judul Economic and
Social History of Medieval Furope. Buku ini memang menguraikan banyak hal
tentang kebangkitan kembali ekonomi Eropa pada abad ke-11 sampai ke-13 M,
tetapi uraian yang dikaitkan lansung dengan Perang Salib tidak tampak. Fokus
yang menjadi kajiannya adalah perkembangan internal ekonomi Eropa. Pada salah
satu bab dengan judul "Perdagangan Internasional”, Pirenne sekilas menyinggung
interaksi dalam bidang perdagangan yang terjadi antara Eropa Kristen dengan

dunia Timur.?®

%6 Steven Runciman, A History of The Crusades (England: Penguin Books, 1965).
2 Robert S. Lopez dan Irving W. Raymond, Medieval..., him. 1-425.
28 Henri Pirenne, Economic..., him. 1-219.
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Setelah memperhatikan uraian dan pembahasan yang disajikan dalam
sejumlah karya di atas, penelitian ini bermaksudvmemasuki wilayah atau celah
yang belum mendapatkan porsi memadai dalam karya-karya tersebut, yaitu
perkembangan ekonomi Eropa Kristen selama berlangsungnya Perang Salib.
Seperti terlihat dalam tinjauan di atas, sebagian dari karya tersebut lebih
menekankan pada aspek Perang Salibnya di satu pihak, dan memfokuskan pada
kehidupan ckonomi Fropa di pihak lain. Penelitian ini mencoba untuk
merekonstruksi perkembangan ekonomi Eropa dengan cara mempertemukan dua
mainstream pemikiran yang terdapat dalam karya-karya di atas.

E. Kerangka Teori

1. Interaksi Dunia Islam dan Barat

Sepanjang sejarah yang dilaluinya hubungan antara dunia Islam dan
Kristen adalah rumit dan berbelit-belit, demikian dikatakan Goddard.” Kedua
agama ini secara geografis dan historis berasal dan suatu kawasan yang sama,
yaitu Asia Barat, tetapi dalam proses penyebarannya kedua agama ini berkembang
dan berpengaruh di kawasan yang berbeda. Apabila agama Islam berpengaruh
kuat di Asia dan Afrika, maka agama Kristen berkembang di Eropa dan Amerika.
Dalam konotasi tertentu, yang pertama diasosiasikan dengan dunia Timur

sedangkan yang kedua dengan dunia Barat.*® Dewasa ini, akibat dari mobilisasi

® Hugh Goddard, A History of Christian-Muslim Relations (Edinburgh:
Edinburgh University Press, 2000), him.2.

% Lihat tulisan Komaruddin Hidayat, “Oksidentalisme: Dekonstruksi terhadap
Barat”, dalam pengantar untuk edisi Indonesia buku Hassan Hanafi, Oksidentalisme:
Sikap Kita terhadap Tradisi Barat, terj. M. Najib Buchori (Jakarta: Paramadina, 1999),
him. xvi-xvii.
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dan migrasi para penganutnya, kedua komunitas agama ini benar-benar telah
menyebar ke seluruh wilayah dan mendunia.

Hubungan yang rumit dan berbelit antara dunia Islam dan Barat dapat
terlihat dalam interaksi yang melibatkan keduanya. Interaksi yang terjadi antara
dunia Islam dan Barat, seperti interaksi yang terjadi dalam masyarakat pada
umumnya, menurut Murray, dapat berbentuk kompetisi, konflik, dan kerjasama.
Interaksi yang dimaksud adalah proses hubungan timbal balik dan saling
mempengaruhi, baik dalam bentuk pertukaran pemikiran maupun barang,”!

Namun demikian, menurut Murray selanjutnya, tidak ada satu pun
masyarakat di dunia ini yang secara eksklusif hanya mengadopsi satu bentuk
interaksi. Interaksi antara dunia Islam dan Barat misalnya, seringkali terjadi secara
tumpang-tindih. Interaksi yang melibatkan keduanya sekaligus memperlihatkan
terjadinya kompetisi, konflik, dan kerjasama.’* Dalam kehidupan sechari-hari
misalnya, kedua komunitas ini dapat dan terlihat hidup bersama secara harmonis,
tetapi pada saat yang sama tidak menutup kemungkinan bahwa kedua belah pihak
sedang terlibat dalam persaingan atau kompetisi yang bersifat ideologi, politik,
maupun ekonomi.

Memperhatikan ketiga bentuk interaksi di atas, kompetisi merupakan
bentuk yang paling dasar dan universal. Interaksi yang terjadi dalam kehidupan

masyarakat berasal dari bentuk ini.>* Kompetisi yang terjadi dapat meliputi bidang

' Raymond W. Murray, Sociology for a Democratic Society (New York:
Apleton-Century-Crofits, Inc., 1950), him. 239.

2Ibid, him. 255. Lihat juga Hugh Goddard, “Christian-Muslim Relations: A
Look Backwards and A Look Forwards™, dalam Islam and Christians-Muslim Relations,
Vol. 11, No. 2, July 2000.

3 Ibid.
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yang sangat luas seperti ekonomi, politik, militer, agama dan lain-lain. Kehadiran
Islam pada awal abad ke-7 M misalnya, secara otomatis telah ditempatkan oleh
umat Kristen sebagai saingan mereka, demikian dikatakan Dawson seperti dikutip
oleh Mohammed.**

Park dan Burgess lebih lanjut mengatakan bahwa kompetisi pada
umumnya bersifat impersonal dan berlangsung terus-menerus. Oleh karena itu,
kebersamaan yang terlihat antara dunia Islam dan Kristen misalnya, tidak dengan
sendirinya akan menghilangkan kompetisi di antara mereka. Selanjutnya, apabila
kompetisi tersebut menjadi suatu proses yang disadari, maka hal itu akan berubah
menjadi konflik. Konflik dengan demikian adalah bentuk intensifikasi dari
kompetisi yang menurut Murray tidak jarang disertai dengan perilaku yang
antagonistik.”> Namun, disadari sepenubnya oleh Cuber bahwa memang sangat
sulit untuk membedakan secara tegas antara kompetisi dan konflik karena
senantiasa terjadi kombinasi di antara keduanya *°

Apa yang dikatakan Murray ternyata bersesuaian dengan apa yang
dikatakan oleh Gurr, Galtung, dan Coser. Gurr mengatakan bahwa konflik adalah
suatu peristiwa pertikaian antara dua kelompok atau lebih dengan atau tanpa

kekerasan.’’ Sedangkan menurut Galtung, suatu kelompok dikatakan sedang

M Ovey N. Mohammed, S.J., Muslim-Christian Relations: Past, Present, Future
(New York: Orbis Books, 1999), hlm. 28. Lihat juga R.M. Savory, “Christendom vs.
Islam: Interaction and Co-existence”, diperoleh dani http://www .renaisance.com.pk/main.
html., Internet, akses tanggal 10 Desember 2005.

% 1bid,, hlm. 261. Lihat juga John F. Cuber, Sociology: A Synopsis of Principles,
5th Edition (New York: Appleton-Century-Crofis, 1963), him. 622.

% John F. Cuber, Sociology..., ibid., him.623-624. .

7 Ted Robert Gurr, “Deprivasi Relatif dan Kekerasan”, dalam Thomas Santoso
(ed), Teori-Teori Kekerasan (Jakarta: Ghalia Indonesia bersama Universitas Kristen
Petra, 2003), hlm. 78.
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terlibat dalam konflik apabila kelompok itu memiliki tujuan yang tidak sama
dengan kelompok lainnya. Kemudian menurut Coser konflik adalah suatu proses
perjuangan terhadap nilai dan tuntutan akan status, kekuasaan, dan sumber daya,
yang tujuan utamanya adalah menawarkan, melukai, dan menghilangkan
pesaingnya.38

Adanya konflik antar kelompok temyata diakui pula oleh Newcomb.
Ketika membahas persoalan interaksi antar kelompok Newcomb melihat adanya
sikap permusuhan yang dimiliki oleh masing-masing pihak. Kelompok-kelompok
itu, menurutnya, memandang satu sama lain sebagai the other dan sikap
permusuhan ini senantiasa dipelibara dan dipertahankan. Selanjutnya tidak jarang
pula apabila sikap permusuhan ini muncul dalam berbagai tindak kekerasan.*’

2. Prasangka dan Tindak Kekerasan

Terjadinya interaksi yang disertai tindak kekerasan, demikian dikatakan
Horton dan Hunt, antara lain disebabkan karena adanya prasangka kelompok.
Menurutnya, ketika suatu kelompok berhadapan dengan kelompok lain, kapan dan
dimana pun, akan muncul kecenderungan untuk mengembangkan stereotip dalam
bentuk prasangka. Prasangka di sini adalah suatu penilaian atau pendapat yang
diungkapkan seseorang atau sekelompok orang terhadap kelompok lain dengan
tidak mengetahui fakta yang sebenarnya.*

Menurut Newcomb, munculnya prasangka tidak hanya disebabkan oleh

adanya ketidakmatangan psikologis, tetapi juga karena adanya proses sosialisasi

> Ibid.

3 Theodore M. Newcomb dkk., Psikologi Sosial, terj. Joesoef Noesjirwan ddk.
(Bandung: Diponegoro, 1978), him. 561.

4 paul B. Horton and Chester L. Hunt, Sociology (New York: McGraw-Hill
Book Company, 1980), him. 356.
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atas prasangka yang dikembangkan dalam kelompok. Dalam prakteknya
kemudian prasangka akan mengarah kepada dua hal, yaitu adanya kecenderungan
untuk mengambil jarak dan tidak melakukan hubungan, atau melakukan sesuatu
yang dapat merugikan pihak lain.*!

Masih menurut Newcomb, ada lima hal yang menyebabkan muncuinya
prasangka. Lima hal itu adalah: (a). etnosentrisme, yaitu adanya kecenderungan
untuk mengatakan hal-hal yang baik pada kelompoknya dan berpikir buruk
terhadap kelompok lain; (b). fakta yang sederhana, yaitu memberikan penilaian
tentang kelompok lain dengan pengetahuan yang tidak memadai; (c). membuat
generalisasi mengenai kelompok lain dari pengalamannya sendiri; (d). adanya
kecenderungan untuk menyeleksi stereotip yang mendukung keyakinannya
sendiri; dan (e). adanya kecenderungan untuk mengembangkan prasangka
terhadap kelompok lain yang menjadi rivalnya.*?

Prasangka dengan demikian telah menyebabkan terjadinya distorsi dan
tidak tercapainya pemikiran yang obyektif. Apabila suatu interaksi telah dirasuki
oleh prasangka, maka yang akan lahir adalah konflik. Dalam interaksi yang
bersifat keagamaan misalnya, prasangka tidak hanya akan melahirkan sikap
diskriminatif tetapi kemungkinan juga munculnya tindak kekerasan. Perlakuan
yang disknminatif dan kekerasan ini antara lain dapat dilihat dalam masalah

seleksi dalam pergaulan, pengusiran, sampai pada pembasmian kelompok.*’

*! Theodore M. Newcomb dik, Psikologi..., him, 564-565.

“ Ibid., him. 356.

“ Pada tahun 1492, ketika Raja Ferdinand dan Isabella berhasil menguasai
Granada, yang merupakan pertahanan terakhir pemerintahan Islam di Spanyol, keduanya
melakukan pengusiran terhadap orang-orang Islam. Lihat Teguh Setiawan dan Sri Budi
E.W. (peny.), Denyut islam di Eropa (Jakarta: Penerbit Republika, 2002), him. 136.
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Meskipun diakui adanya hubungan timbal balik antara prasangka,
diskriminasi dan tindak kekerasan, tetapi untuk menjelaskannya tidaklah
sederhana. Terjadinya perlakuan yang diskriminatif dan tindak kekerasan bisa jadi
melibatkan banyak hal, tidak semata-mata diakibatkan oleh prasangka. Meskipun
demikian, dengan tegas Myrdal menyatakan bahwa prasangka adalah suatu
keyakinan dengan suatu tujuan, yaitu untuk membenarkan praktik-praktik rasial **
Menurut Adorno, akibat dari prasangka tidak terbatas pada ketidakamanan yang
bersifat emosional, tetapi bahkan bisa meluas pada tindakan yang berupa
kekerasan, apabila hal itu mendapat dukungan kelompok.*’

Boyd secara tegas mengatakan bahwa hakikat prasangka di seluruh dunia
adalah sama, di mana pun dan kapan pun, bahkan sampai yang akan datang.
Prasangka, di mana dan kapan saja, akan dan bisa mengarah pada konflik
kekerasan. Boyd telah memberikan kerangka secara logis pemikiran Allport
sebagai berikut:

a. Antilokusi (anti mengungkapkan perasaan dan pikiran sesuai fakta).
Kecenderungan orang-orang yang memiliki prasangka akan
membicarakan orang lain kapan dan di mana pun. Mereka akan
mengungkapkan perasaan antagonisnya secara bebas. Karena itu,

tindakan kebanyakan orang tidak pernah terlepas dari sikap antipati.

“ Theodore M. Newcomb dkk., Psikologi..., him, 357. Bandingkan dengan
pendapat A.L. Kroebe, seorang antropolog, yang menyebutkan enam faktor pcnyebab
prasangka ras dan aksi rasialisme. Enam faktor itu adalah: faktor ekonomis, politis, sosio-
kultural, psikologis, religius, dan biologis. Penjelasan lebih jauh lihat tulisan Stanley P.
Adi yang berjudul “Rasisme dan Rasialisme” dalam buku yang diedit Sandra Kartika dan
M. Mahendra, Dari Keseragaman Menuju Keberagaman (Jakarta: LSPP, 1999), him. 96-
100.

** Theodore M. Newcomb dkk., Psikologi..., ibid
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b. Avoidansi (penghindaran). Apabila prasangka telah merasuk dengan
kuat, maka hal itu akan mengarahkan seseorang pada sikap tidak acuh
dan bisa meningkat pada sikap tidak suka.
c. Diskriminasi (perlakuan berbeda). Prasangka juga akan mengarahkan
sescorang pada tindakan-tindakan yang berupa pembedaan yang
bersifat merugikan. Pemisahan (segregasi) adalah bentuk pelembagaan
dan diskriminasi.
d. Serangan fisik. Di bawah kondisi emosi yang dipengaruhi oleh
prasangka dapat mengarahkan seseorang pada tindakan-tindakan
kekerasan atau semi kekerasan.
e. Eksterminasi (pembasmian). Kulminasi dari prasangka adalah
terjadinya pembasmian suatu kelompok atas kelompok yang lain.*
Menurut Armstrong, gambaran mengenai prasangka, konflik, dan tindak
kekerasan ini tampaknya dapat dilihat dalam interaksi yang terjadi antara dumia
Islam dan Barat. Interaksi yang melibatkan kedua entitas ini, selama Abad
Pertengahan dan bahkan sampai sekarang, ternyata diliputi oleh prasangka ini.
Sungguh sulit bagi seseorang untuk menghilangkan prasangka lamanya atas
kebudayaan lain, demikian dikatakan Armstrong*’

Senada dengan Armstrong, Huntington mengatakan bahwa hubungan antar
pelbagai negara yang berasal dari peradaban yang berbeda tidak bisa dilepaskan

dari warisan masa lalunya. Hubungan-hubungan antar peradaban ini dalam

% Andrew Boyd, “The Nature of prejudice” dalam The Month: A Review of
Christian Thought and World Affairs, No. 33, March 1999, him. 107-108.
1 Karen Armstrong, Holy War (London: Macmillan London Limited, 1998), him.

Xiv.
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sebagian kasus mengarah pada terjadinya perang dingin peradaban.*® Huntington
melihat interaksi yang terjadi antar peradaban, terutama dunia Islam dan Barat,
adalah dalam pengertian ini, yaitu interaksi yang diliputi oleh konflik. Ia
mengatakan:
Dalam dunia baru tersebut, konflik-konflik yang paling mudah menyebar
dan sangat penting sekaligus paling berbahaya bukanlah konflik-konflik
antar kelas sosial, antar golongan kaya dengan golongan miskin, atau
antar kelompok—kelon_lpo.k (lgekuatap) ekonomi lainnya, tet%ni konflik
antar orang yang memiliki entitas-entitas budaya yang berbeda.
Selanjutnya konflik antar peradaban ini, menurut Huntington, memiliki
dua bentuk, yaitu lokal dan global. Pada tingkat lokal, garis persinggungan konflik
terjadi di antara negara-negara tetangga yang memiliki perbedaan peradaban, dan
antara kelompok-kelompok yang berbeda dalam satu negara. Pada tingkat global,
skala persinggungan konflik terjadi antara negara inti dengan negara inti lainnya,
atan merupakan konflik antara negara-negara besar yang memiliki perbedaan
peradaban.*
Dewasa ini, setelah runtuhnya Uni Soviet, perang dingin peradaban ini
bergeser menjadi antara dunia Islam dan Barat. Dalam kata pengantar yang ditulis
untuk penerbitan terjemahan buku Huntington, dinyatakan bahwa potensi konflik

yang akan mendominasi dunia masa datang adalah antara Barat dan koalisi Islam-

Konfusius.”' Namun demikian, tanpa bermaksud menafikan adanya koalisi antara

“ Samuel P. Huntington, Benfuran.., him. 384. Samuel P. Huntington
memetakan peradaban kontemporer ke dalam tujuh peradaban major. Ketujuh peradaban
major kontemporer itu adalah peradaban Tionghoa, Jepang, Hindu, Islam, Ortodoks,
Barat, dan peradaban Amerika Latin, lihat him. 4749.

“ Ibid., him. 9.

% Ibid., him. 384-385.

> Ibid., hlm. xi.
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Islam dan Konfusius, selama ini telah tertanam adanya kesadaran kolektif
mengenai pertikaian antara dunia Islam dan Barat.

Ketika Huntington menyatakan bahwa perang dingin peradaban ini telah
terulang kembali, secara tidak langsung menyiratkan akan adanya suatu gambaran
historis mengenai interaksi yang tidak harmonis antara dunia Islam dan Barat.
Sejarah yang mengiringi interaksi dunia Islam dan Barat dewasa ini seperti
mengulang putaran pita kaset yang sama di masa lalu. Pernyataan itu senada
dengan apa yang dikatakan Albert Hourani bahwa sejak pertama kali
kemunculannya, agama Islam telah dilihat sebagai masalah atau merupakan
problem bagi Eropa Kristen.”

Seperti disebutkan oleh Galtung, konflik dapat terjadi dan berlangsung
tanpa kekerasan atau sebaliknya disertai kekerasan. Selanjutnya dikatakan pula
bahwa seringkali pihak-pihak yang terlibat dalam konflik menjadikan agama dan
ideologi sebagai ala}t untuk menjustifikasi dan melegitimasi kekerasan yang
dilakukannya. Apabila yang terjadi adalah seperti itu, maka itulah yang
menurutnya disebut sebagai kekerasan budaya.”

Menurut Hourani, kasus interaksi antara dunia Islam dan Eropa Kristen (ia
tidak menggunakan istilah Barat), sejak awal telah diwarnai oleh pertentangan
yang memiliki corak militer dan keagamaan secara seimbang. Hal ini terlihat
ketika ia mengatakan bahwa penaklukan yang dilakukan oleh umat Islam tidak

semata-mata bersifat militer, melainkan dalam skala luas diikuti oleh konversi

32 Albert Hourani, Islam dalam Pandangan Eropa, terj. Imam Baihaqi dan
Ahmad Baidlowi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 9.

% Johan Galtung, “Kekerasan Budaya” dalam Thomas Santoso (ed.), Teori...,
him. 183.
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agama penduduk taklukan. Menurutnya, ekspansi militer kaum Muslimin dan
konversi agama penduduk ke dalam Islam merupakan ancaman serius bagi Eropa
Kristen.**

3. Toleransi, Kerjasama, dan Teori Pertukaran

Meskipun terdapat kecenderungan konflik dalam interaksi antara dunia
Islam dan Barat, pada dasarnya kedua belah pihak memiliki kesempatan dan
kesanggupan untuk mengembangkan sikap toleransi, demikian menurut
Newcomb.” Toleransi yang dimaksudkan adalah sikap menenggang (menghargai,
membiarkan, membolehkan) pendinan (pendapat, pandangan, kepercayaan,
kebiasaan, kélakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendinan sendiri. Kelompok-kelompok yang berbeda tersebut dapat saling
berhubungan dengan penuh satu sama lain.*® Toleransi memberikan ruang kepada
kelompok yang berbeda-beda untuk hidup berdampingan dan saling mengerti
tanpa merasa terganggu. Toleransi, dengan demikian, meniscayakan adanya ko-

eksistensi dan kerjasama di antara kelompok-kelompok tersebut.”’

5* Albert Hourani, Islam..., hlm. 9.

55 Theodore M. Newcomb dkk., Psikologi..., him, 564-565.

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi ketiga, cet. IT (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1204,

%" Suatu pernyataan yang secara eksplisit mengatur kehidupan bersama antar
umat Islam, Kristen, dan Yahudi dapat dilihat dalam Piagam Madinah yang dirumuskan
oleh Nabi Muhammad saw. Lihat Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-
Undang Dasar 1945 (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1995), him. 124-130. Ketika
tentara kaum Muslimin menaklukan wilayah-wilayah yang berpenduduk Kristen atau
Yahudi, pemerintahan Muslim tetap memberikan kebebasan kepada penduduknya untuk
menjalankan ajaran agama mereka. Mereka pun memperoleh perlindungan sepennhnya
dari pemerintah. Status kependudukan mereka sebagai ahl/ al-dzimmah dijamin dengan
cara memberikan pajak yang disebut jizyah. Lihat Abdullahi Ahmed An-Naim,
Dekonstruksi Syari’ah, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani (Yogyakarta: LKiS,
1994), him. 281.
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Ko-cksistensi yang terjadi di antara kelompok yang berbeda ini antara lain
dapat diwujudkan dalam bentuk kerjasama. Kerjasama yang dimaksud adalah
suatu proses sosial yang terjadi antara dua kelompok masyarakat untuk saling
membantu satu sama lain. Meskipun demikian, menurut Bennet dan Tumin,
seperti dikutip oleh Murray, tidak ada kerjasama yang sempurna dalam kehidupan
nyata ini. Kebanyakan interaksi sosial senantiasa melibatkan kerjasama dan
kompetisi secara bersamaan.*®

Interaksi yang melibatkan dunia Islam dan Barat, selain gambaran yang
diliputi konflik, tidak jarang keduanya hidup berdampingan dan terlibat kerjasama
satu sama lain. Pada abad ke-8 M misalnya, ketika kaum Muslimin berhasil
menguasai Laut Mediterania dan perdagangan di kawasan tersebut dari tangan
Bizantium dan juga orang-orang Eropa, kedua belah pihak tetap dapat menjalin
perdagangan dengan baik. Saling membantu dalam memenuhi kebutuhan masing-

masing pihak adalah bagian dari mekanisme kerjasama, demikian menurut
Cuber.” Ko-cksistensi dan kerjasama yang terjadi antara dunia Islam dan Barat
telah dibuktikan dalam beberapa episode sejarah keduanya. %

Bentuk kerjasama antara dunia Islam dan Eropa Kristen dalam bidang

perdagangan dan ekonomi pada umumnya, meminjam teori yang dikemukakan

% Raymond W. Murray, Sociology..., hlm.266-267. Lihat juga John F. Cnber,
Sociology..., him. 619.

® Ibid., John F. Cuber, Sociology..., him. 620.

% Esposito menyebutkan beberapa peristiwa yang berkaitan dengan toleransi, ko-
eksistensi, dan kerjasama antara Dunia Islam dan Barat, antara lain: kesepakatan antara
Charlemagne dan Harun al-Rasyid mengenai penanganan para peziarah di Jerusalem,
tolernsi inter-peradaban secara harmonis yang terjadi di Andalusia antara tahun 756
sampai 1000, dan ketika Toledo, pada abad ke-12, menjadi pusat studi yang didatangi
oleh sarjana-sarjana dari seluruh Eropa. Lihat John L. Esposito, “Islam...”, The
FEmirates..., him. 3.
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Homans, di dalamnya mengandung proses pertukaran.®’ Lebih lanjut, dikatakan
bahwa proses pertukaran tersebut tidak hanya terbatas pada hubungan antara
orang-orang atau masyarakat yang saling menyukai satu sama lain, melainkan
terjadi juga pada orang-orang atau masyarakat yang sedang terlibat dalam
kompetisi dan konflik®? Dalam kaitannya dengan kegiatan perdagangan dan
ekonomi, transaksi-transaksi pertukaran akan terjadi hanya apabila kedua belah
pihak dapat memberoleh keuntungan dani pertukaran itu. Kesejahteraan
masyarakat akan dapat diwujudkan apabila individu-individunya dibiarkan untuk
memperoleh keuntungan melalui pertukaran-pertukaran tersebut.”

‘Seperti telah disebutkan di atas, tidak ada satu pun kelompok masyarakat
yang secara eksklusif hanya mengadopsi satu model interaksi, bahkan tidak jarang
apabila interaksi tersebut terjadi secara tumpang tindih. Demikianlah dengan
interaksi yang melibatkan dumia Islam dan ‘Barat. Interaksi kedua entitas ini
berjalan secara bersaman antara konflik dan kerjasama yang di dalamya
melibatkan proses pertukaran. Ketika kaum Muslimin dan Eropa Kristen sedang
terlibat dalam Perang Salib ternyata kedua belah pihak tetap dapat menjalin
kerjasama dan proses pertukaran, yaitu dalam bidang perdagangan.

4. Rekonstruksi Interaksi Dunia Islam dan Eropa Kristen
Interaksi dalam pengertian yang kontras yang telah mewarnai kesadaran
kolektif dunia Islam dan Barat ternyata demikian kuat. Menurut Munoz, keadaan

ini berasal dari pilihan instrumen yang keliru. Teori benturan kebudayaan yang

5! Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, Jilid 2, terj. Robert
M.Z. Lawang (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1990), hlm. 57.

%2 Ibid., him. 69.

% Ibid,, him. 55.
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berkembang dan dikembangkan selama ini terutama didasarkan pada sejumlah
episode sejarah yang bersifat konfrontatif *

Berangkat dari asumsi Munoz di atas, dalam rangka rekonstruksi interaksi
dunia Islam dan Eropa Kristen, penelitian ini mengambil pilihan perkembangan
ckonomi selama Perang Salib sebagai unit analisisnya. Interaksi yang terjadi
dalam bidang ekonomi, terutama dalam bidang perdagangan, ternyata tetap
berlangsung sekalipun kedua belah pihak sedang terlibat dalam peperangan.
Melalui interaksi yang terjadi dalam bidang perdagangan ini masing-masing pihak
telah mengambil manfaat dan memperoleh keuntungan.

Berangkat dari perkembangan ekonomi Eropa Kristen selama Perang Salib
sebagai fokus penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menggeser
penafsiran yang dominan selama ini. Adanya fakta berupa kerjasama perdagangan
yang tetap terjalin dengan baik antara kedua belah pihak selama Perang Salib
diharapkan dapat mengubah penafsiran atau cara pandang masing-masing pihak.
Dalam kerangka pikir seperti itulah makna dari rekonstruksi interaksi dunia Islam
dan Barat dalam penelitian ini.®’

F. Metode Penelitian

Penelitian ini, seperti terlihat dari judulnya, adalah bercorak kesejarahan.

Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

sejarah. Metode sejarah, menurut Lucey, adalah suatu prosedur untuk

® Metodologi yang digunakan oleh para peneliti dalam menganalisis masalah-
masalah yang melibatkan dunia Islam selalu mengacu dan menjadikan ideal-ideal Barat
sebagai satu-satunya patokan. John L. Esposito dkk., Dialektika..., him. 4-5.

55 Menurut Gadamer, interpretasi atau penafsiran atas suatu peristiwa berarti
merupakan sebuah penciptaan kembali atau rekonstruksi. Lihat E. Sumaryono,
Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1999), him. 78.
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mengumpulkan sumber-sumber sejarah dari suatu masa atau peristiwa,
mengevaluasi sumber-sumber tersebut, menyusun fakta®® yang terbukti memiliki
hubungan kausal dari sumber-sumber itu, dan kemudian menyajikannya dalam
suatu uraian yang bersifat ilmiah.*’ Sedangkan menurut Gottschalk 68 selain
melalui proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman atau sumber-
sumber sejarah, penulisan sejarah juga merupakan rekonstruksi yang imajinatif ¥
Secara operasional, penelitian ini menggunakan metode sejarah yang
dikemukakan oleh Ibn Khaldun. Menurut Ibn Khaldun penelitian sejarah
membutuhkan: (1) sumber yang beragam, (2) pengetahuan yang bermacam-
macam, (3) perhitungan yang tepat dan ketekunan, dan (4) memeriksa sumber-
sumber yang dipakai secara teliti.”” Keempat persyaratan yang dikemukakan oleh

Tbnu Khaldun tersebut sepadan dengan tahap-tahap penelitian yang dikemukakan

% Fakta adalah pernyataan tentang suatu kejadian. Oleh karena itu, fakta telah
merupakan produk dari proses mental yang pada hakekatnya bersifat subjektif. Lihat
Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Illmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 17.

 William Léo Lucey, History: Methods and Interpretation (Chicago:
Layola University Press, 1958), him. 27-28. Bandingkan dengan definisi yang
dikemukakan Garraghan, metode sejarah adalah suatu sistem mengenai aturan-
aturan yang digunakan ddlam mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menilainya
secara kritis, dan mengemukakan suatu sintesa dari hasil-hasil yang telah dicapai
dalam bentuk tulisan. Gilbert J. Garraghan, A Guide To Historical Method (New
York: Fordham University Press, 1957), hlm. 33.

68 | ouis Gottschalk, Mengerti..., him. 32.

% Michelet mengatakan sejarah sebagai suatu resurrection atau kebangkitan
kembali. Disebut kebangkitan kembali karena dalam historiografi terjadi rekonstruksi atas
masa silam. Disebutkan juga bahwa para ahli metodologi mengakui keberadaan imajinasi
sebagai bagian yang memiliki peran penting dalam selurub tahapan karya secjarah.
Meskipun demikian, ketika sampai pada tingkat aplikast terjadi adanya pandangan yang
beragam. Karena diakui bahwa imajinasi dapat menghasilkan karya-karya fiksi, yang
tidak berhubungan dengan realitas, sedangkan karya-karya sejarah bertumpu dan
bersandarkan pada realitas. Lihat Gustaaf Johannes Renier, History: Its Purpose and
Method (London: Mercer University Press, 1982), him. 185.

7 Ibn Khaldun, Muqaddimah..., him. 12-13.
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oleh para ahli sejarah yang datang kemudian, yang disebut metode sejarah kritis,
yang meliputi empat tahap, yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
penulisan.”’

Perbedaan antara Ibn Khaldun dengan para ahli sejarah yang datang
kemudian adalah Ibnu Khaldun sejak awal telah menempatkan perlunya
pengetahuan yang bermacam-macam atau pendekatan multidimensional dalam
metode sejarah.”” Penempatan ini boleh jadi merupakan kelebihan yang dimiliki
oleh Ibn Khaldun, sekalipun para ahli sejarah yang datang kemudian juga
mempersyaratkannya.

Sesuai dengan persyaratan yang dikemukakan oleh Ibn Khaldun di atas,
sumber-sumber penelitian tersebut bisa berupa buku, jurnal, artikel, laporan, dan
bahan-bahan yang diakses dari internet yang sesuai dengan permasalahan.

Mengenai pengetahuan yang bermacam-macam atau pendekatan multidiensional,

™ Pertama, heuristik, yaitu kegiatan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang
berkaitan dengan peristiwa tertentu sebagai bahan studi. Kedua, kritkk sumber, yaitu
kegiatan untuk mengetahui otentisitas dan integritas suatu sumber, yang meliputi kritik
eksternal dan internal. Kritik eksternal (otentisitas) adalah usaha untuk mengetahui
keaslian suatu sumber dilihat dari sumber itu sendiri bukan dilihat dari isinya. Kntik
internal (kredibilitas) adalah pengujian terhadap isi sumber. Untuk membantu tahap ini,
seseorang harus mengeiahui kompetensi yang dimiliki oleh penulis. Ketiga, interpretasi
atau penafsiran, merupakan tahap sintesis atas temuan-temuan dari penelitian, atau
merupakan seleksi atas bahan-bahan yang ditemukan dalam rangka rekonstruksi atas apa
yang terjadi. Keempat, penulisan scjarah atau historiografi. Penulisan ini merupakan
rekonstruksi yang imajinatif berdasarkan tiga langkah yang mendahuluinya. Lihat
William Leo Lucey, History..., hal. 22-24; Gustaaf Johannes Renier, History..., him. 106-
110; dan lihat juga Louis Gottschalk, Mengerti.., hlm. 35-40; lihat juga Helius
Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Digjen DIKTI, 1996), him. 69.

™ Menurut Sartono Kartodirdjo, pendekatan multidimensional adalah yang paling
tepat untuk dipergunakan sebagai cara untuk menggarap suatu permasalahan. Lagi pula,
studi sejarah tidak terbatas pada pengkajian tentang apa, siapa, kapan, di mana, dan
bagaimana, tetapi juga ingin melacak pelbagai struktur sosial, pola kelakuan,
kecenderungan proses dalam pelbagai bidang, dan lain-lain. Lihat Sartono Kartodirdjo,
Pendekatan..., him. 120-121.



27

penelitian ini memanfaatkan pendekatan sosiologis, antropologis, politik, dan
ekonomi.” Kemudian tentang perhitungan yang tepat dan ketekunan dalam
penelitian, peneliti melakukan interpretasi atas fakta yang ditemukan dalam
sumber-sumber di atas secara teliti dan cermat. Sedangkan mengenai pemeriksaan
sumber, peneliti terlebih dahulu melihat isi suatu sumber, membandingkannya
dengan sumber lain, dan kemudian mempertimbangkan penulisnya. Dengan
demikian, peneliti hanya melakukan kritik internal.

Berkaitan dengan penulisan atau penyajian disertasi, peneliti
menggunakan model yang ditawarkan Kuntowijoyo, yaitu model lingkaran
sentral.” Model ini dalam melakukan penuturan sejarah tidak berangkat dari awal,
melainkan dari suatu titik yang sudah menjadi. Model penulisan yang demikian,
menurut Kuntowijoyo dimulai dengan penuturan yang bersifat sinkronis,” baru
kemudian diikuti dengan penuturan yang bersifat diakronis.”® Penulisan disertasi
ini dengan demikian merupakan sebuah rekonstruksi’’ karena di dalamnya
memuat penafsiran atas fakta-fakta yang terdapat dalam berbagai sumber

sejarah.”™

7 Pendekatan sosiologis untuk melihat segi-segi sosial; pendekatan antropologis
untuk melihat nilai-milai dan perilaku; pendekatan politis untuk melihat struktur
kekuasaan; dan pendekatan ekonomi untuk melihat segi-segi ekonomi. /bid., him. 4-5.

™ Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, edisi pertama (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1994), him.41.

7 Sinkronis adalah model yang mengutamakan penuturan yang meluas dalam
ruang dengan tidak memikirkan terlalu banyak mengenai dimensi waktu. /bid

"Diakronis adalah model yang mengutamakan memanjangnya lukisan yang
berdimenasi waktu. /bid.

7 William Leo Lucey, History..., hlm. 88.

®E R. Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-Pendapat Modern tentang
Filsafat Sejarah, terj. Dick Hartoko (Jakarta: Gramedia, 1987), him. 87.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penulisan disertasi im adalah sebagai

berikut:

Pada bab pertama atau pendahuluan, pembahasan difokuskan pada uraian
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
peninjauan atas karya-karya terdahulu, kajian teori, dan metode penelitian. Pada
sub bab latar belakang diuratkan mengenai sejumlah pemikiran yang menjadi
pertimbangan utama dilakukan penelitian imi. Dari uraian tersebut kemudian
disusunlah rumusan masalah yang menjadi fokus dan sekaligus mengarahkan
penelitian ini. Pada sub bab selanjutnya disampaikan mengenai tujuan dan
kegunaan penelitian. Kemudian diuraikan pula kajian teori pada sub bab
berikutnya. Kajian teori im perﬁlngsi sebagai sandaran dalam membahas dan
menguraikan hasil penelitian yang terdapat dalam bab-bab selanjutnya. Bagian
akhir dari pembahasan bab pertama adalah mengenai metode penelitian. Pada
bagian ini diuraikan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaiu metode
sejarah kritis.

Pada bab kedua, pembahasan difokuskan pada uraian tentang keadaan
Eropa Kristen dan dunia Islam menjelang terjadinya Perang Salib. Berkaitan
dengan keadaan Eropa Kristen menjelang terjadinya Perang Salib diuraikan
tentang situasi politik yang terjadi ketika itu. Perkembangan politik yang terjadi
pada agama Kristen antara lain berkaitan dengan penetapan agama Kristen
sebagai agama resmi negara oleh Kaisar Theodosius. Setelah itu diuraikan pula

mengenai perkembangan Kekaisaran Romawi yang terpecah menjadi Barat dan
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Timur. Uraian selanjutnya difokuskan perkembangan kerajaan Kristen di Eropa
Kristen.

Selain situasi politik, diuraikan pula mengenai situasi keagamaan yang
terjadi di Eropa Kristen. Mengenai situasi keagamaan tercatat antara lain adanya
reformasi keagamaan yang terjadi di Eropa Kristen, yaitu Reformasi Cluny dan
Gerakan Kedamaian Tuhan. Melalui reformasi ini, umat Kristen Eropa diajak
untuk menjalani kehidupan monastik dan menghindarkan diri dari peperangan di
antara mereka sendini.

Selain dua situasi di atas, diuraikan pula mengenai situasi ekonomi Eropa
Kristen menjelang terjadinya Perang Salib. Situasi ekonomi Eropa Kristen
menjelang  terjadinya Perang Salib sungguh dalam keadaan yang
memprihatinkan. Menjelang terjadinya Perang Salib, keadaan ekonomi Eropa
mengalami kemunduran yang drastis. Kehidupan perdagangan sangat menurun
dan mengalami kemerosotan yang tajam.

Pada bab kedua ini, uraian yang berkaitan dengan dunia Islam menjelang
terjadinya Perang Salib terutama difokuskan pada uraian mengenai situasi politik
dan ekonomi. Pada uraian yang berkaitan dengan situasi politik, digambarkan
secara sekilas mengenai perkembangan Islam sejak masa kenabian sampai pada
masa Turki Saljuk di satu pihak dan Dinasti Fatimiyyah di pihak lain. Pada masa
dua dinasti inilah awal terjadinya Perang Salib.

Mengenai situasi ekonomi atau perdagangan yang diuraikan pada bab ini

diberikan sangat singkat. Uraian pada sub bab ini hanya memberikan gambaran
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umum mengenai perkembangan ekonomi yang terjadi di dunia Islam. Uraian
yang lebih panjang diuraikan pada bab empat.

Selain menggambarkan keadaan Eropa Kristen dan dunia Islam, pada bab
ini diuraikan pula mengenai keadaan Jerusalem menjelang terjadinya Perang
Salib. Uraian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran sekilas tentang
Jerusalem. Seperti diketahui sasaran utama dilakukannya Perang Salib adalah
untuk merebut atau membebaskan Jerusalem dari kekuasaan kaum Muslimin.

Pada bab ketiga, pembahasan difokuskan pada uraian mengenai kontak
yang terjadi antara Eropa Kristen dan dunia Islam dalam bentuk Perang Salib.
Pada bab ketiga ini diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan Perang Salib,
yaitu tentang arti dan pengertian Perang Salib, faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya Perang Salib, dan kronologi Perang Salib itu sendiri.

Pada bab empat, pembahasan difokuskan pada uraian mengenai
kebangkitan kembali ekonomi Eropa Kristen. Meskipun demikian, pada bab ini
diuraikan juga mengenai perkembangan ekonomi di dunia Islam. Berkaitan
dengan interaksi yahg bercorak komersial antara Eropa Kristen dan dunia Islam
pada masa Perang Salib, diuraikan beberapa hal, yaitu: perkembangan ekonomi
yang terjadi di dunia Islam dan Eropa Kristen, rute dan transportasi perdagangan,
sistem dan peraturan perdagangan, pasar dan kota perdagangan, komoditas
perdagangan, uang, kredit, dan perbankan, liga atau korporasi perdagangan,
perkembangan pertanian, dan perkembangan komersial di Kerajaan Latin Timur.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan uraian

yang memuat jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dinyatakan dalam
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bab pertama, sedangkan saran berisi uraian mengenai himbauan perlunya
penelitian lebih lanjut.

Setelah melakukan penelitian mengenai interaksi yang terjadi antara
Eropa Kristen dan dunia Islam, dengan fokus Perang Salib dan perkembangan
ckonomi di dunia Islam dan terutama Eropa Kristen, ternyata masih banyak
persoalan-persoalan yang harus diungkap lebih jauh. Oleh karena itu, akan sangat
baik apabila dilakukan penelitian lain yang diha;apkan dapat membuka tabir
tentang Eropa dan dunia Islam. Selain hal-hal pokok yang telah disebutkan, pada

bagian akhir dari disertasi ini disertakan pula daftar pustaka dan lampiran.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejak kaum Muslimin menguasai Laut Mediterania pada abad ke-8 M,
perekonomian Eropa Kristen mengalami kemunduran yang drastis, bahkan dikatakan
kalau dunia perdagangan telah mengalami kehancuran. Seperti dik-etahui, bagi Eropa
Kristen, Laut Mediterania merupakan akses utama untuk melakukan interakst
perdagangan dengan dunia Timur. Oleh karena itu, lumpuhnya dunia perdagangan di
wilayah ini, telah memaksa Eropa Kristen untuk kembali menjadikan tanah sebagai
sumber kehidupan.

Antara abad ke-8 sampai abad ke-11 M, kehidupan perdagangan di Eropa
Kristen mengalami mati suri. Pada masa Dinasti Karoling, misalnya, hanya ada satu
pasar raya yang ramai dikunjungi orang, yaitu St. Denis. Rempah-rempah yang
merupakan komoditas istimewa dari dunia Timur tidak lagi bisa dinikmati dan telah
menghilang dari pasaran Eropa, demikian juga dengan kain sutera. Sekalipun pada
abad ke-10 M terjadi perkembangan ekonomi yang cukup berarti di kota-kota Italia,
tetapi hal tersebut tidak mencerminkan situasi Eropa di bagian dalam. Keadaan
ekonomi di Eropa bagian dalam justru sebaliknya, yakni sepenuhnya didasarkan pada
ekonomi pertanian dan perdagangan lokal yang sangat terbatas. Jalan-jalan banyak

yang hancur dan model pertukaran barang yang berlaku adalah cara barter. Unit
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ekonomi sepanjang periode ini kembali kepada tanah yang biasanya dimiliki oleh
para raja, kesatria, dan gereja.

Bukti-bukti kemunduran ekonomi Eropa Kristen sebelum Perang Salib antara
lain ditandai oleh: (1) menurunnya kegiatan perdagangan secara drastis; (2)
terhentinya peredaran komoditas dari timur seperti rempah-rempah dan sutera; 3)
peredaran mata uang yang sangat terbatas; (4) merajalelanya tingkat buta huruf; dan
(5) kedudukan kota-kota telah merosot tajam dan berubah menjadi semacam kubu-
kubu. Semua ini membuktikan bahwa Eropa Kristen ketika itu berada pada situasi
ekonomi yang mundur. Berbeda dengan situasi di Eropa Kristen, pada abad-abad
tersebut kaum Muslimin tengah mengalami kemajuan yang pesat, sehingga mampu
membangun kebudayaan urban yang mengesankan.

Memasuki abad ke-11 M, situasi Eropa mulai berubah, perdagangan mulai
hidup kembali, pasar-pasar dan kota-kota mulai bergairah lagi. Situasi ini disebabkan
semakin membaiknya kégidtan perddgdngan di bagian selatan yang berpusat di Laut
Mediterania, dan di bagian utara yang Berpusat di sekitar Laut Baltik ddh Laut Utdta.
Perkembangan komersial di dua wﬂayah ini selanjutnya menghldubkan kembali rute
perdagangan di daratan yang menghubtingkan utara dan selatan.

Sejak tahun 1050-an, ekonomi Eropa memasuki suatu periode transformasi
.yang cepat. Kehidupan kota yang pada abad sebelumnya tidak pernah sepenuhnya
aktif, kini mulai mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Kehidupan
pertanian yang semula cenderung hanya memenuhi kebutuhan diri sendiri (economic

self-sufficiency) berubah ke arah pertanian yang bercorak ekonomi pasar. Kegiatan
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perdagangan dan komersial pada umumnya, terutama di wilayah Mediterania
semakin meningkat baik kuantitas maupun ekspansinya.

Bersamaan dengan situasi ekonomi yang semakin membaik, memasuki akhir
abad ke-11, Eropa Kristen menyambut secara antusias seruan Paus Urbanus II untuk
membebaskan Jerusalem. Seruan ini berkaitan dengan adanya ancaman terhadap
umat Kristen yang melakukan ziarah ke Kota Suci Jerusalem. Respon umat Kristen
atas Seruan Paus Urbanus II sangat luar biasa. Sejak itu, yaitu tahun 1095 M sampai
tahun 1291 M, baik dari kalangan orang awam, militer atau para ksatria, dan kaum
bangsawan, berduyun-duyun berangkat ke Timur untuk membebaskan Jerusalem.

Secara keseluruhan, Perang Salib yang dilakukan dalam sembilam ekspedist,
telah gagal mencapai tujuan utamanya. Perang ini bahkan telah meninggalkan kesan
yang negatif bagi tentara salib. Jika sebelumnya telah muncul stereotip negatif
terhadap pasukan kaum Muslimin, gambaran yang serupa ternyata telah
dipertontonkan pula oleh tentara salib. Pembantaian yang mereka lakukan pada
Perang Salib Keempat (1204 M), dengan menyerang Kota Konstantinopel,
memperkuat stereotip tefsebut. U

Meskipun tentara sahb harus terusir kembali dari Timur (1%’1 M) Perang
Salib telah membawa berkah tersendiri bagi Eropa Kristen. Laﬁt Mediterania yang
sejak abad ke-8 M menjadi danaunya kaum Mushmm dengan kemenangan yang
diperoleh tentara salib pada Perang Salib Pertama (1‘,(06 M), telah menjadikan Laut

Mediterania kembali berada dalam genggaman Eropa Kristen. Sejak saat itu, sampai
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dua abad kemudian, jalur perdagangan antara Eropa Kristen dan dunia Islam menjadi
terbuka lebar dan telah melahirkan terbentuknya jalur salib (crusade roads).

Semula memang ada keragu-raguan di kalangan kota-kota dagang Italia untuk
menyeberangkan tentara salib ke Timur. Mereka tidak ingin hubungan perdagangan
yang telah mereka bangun dan mulai memberikan keuntungan menjadi rusak dan
hancur disebabkan Perang Salib. Mereka juga tidak ingin reputasinya menjadi rusak
di mata para pedagang Muslim. Tetapi, di luar dugaan, Perang Salib ternyata telah
membuka lebar-lebar kegiatan perdagangan dan komersial mereka dengan dunia
Islam. Melalui berkah Perang Salib, kota-kota seperti Venesia, Genoa, dan Pisa,
berkembang dengan cepat dan mencapai tingkat kemakmuran yang mengagumkan.
Kota-kota dagang Italia harus mengucapkan terima kasih kepada Perang Salib.

Seiring dengan kemenangan yang diperoleh tentara salib, para pedagang Italia
mendirikan pusat-pusat perdagangan mereka di wilayah-wilayah yang baru
ditaklukkan. Melalui Perang Salib, mereka pun telah mendapatkan keuntungan dan
ekspansi komersial yang luar biasa. Venesia, Genoa, dan Pisa, dapat mendirikan
pasar-pasar mereka di sepanjang pantai Suriah. Pasar-pasar itu mereka gunakan untuk
mensuplai makanan dan amunisi ke Kerajaan Latin di Timur. Mereka menggantikan
dominasi para pedagang Muslim dan Bizantium di kawasan Mediterania.

Sekalipun ada ancaman dan larangan dari pihak gereja untuk tidak melakukan
kontak dan kontrak perdagangan dengan kaum Muslimin, termasuk menjual budak
dan senjata, ternyata ancaman dan larangan itu tidak begitu dihiraukan oleh para

pedagang Italia. Perkembangan yang terjadi di wilayah Negera Salib bahkan memberi

~
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kemungkinan kepada mereka untuk memperluas jaringan perdagangannya dengan
dunia Islam. Mereka pun memiliki depo-depo perdagangan di pelabuhan-pelabuhan
Muslim, di Alexandria misalnya.

Seiring dengan pesatnya perkembangan ekonomi yang dialami oleh kota-kota
Italia adalah perkembangan yang terjadi di Eropa bagian dalam. Ekspansi para
pedagang Italia tidak hanya ke wilayah dunia Islam, melainkan juga ke Eropa bagian
dalam. Mereka menjual komoditas perdagangan yang berasal dari dunia Islam ke
seluruh kawasan Fropa. Rempah-rempah adalah di antara jenis komoditas yang
paling berharga. Dengan demikian, Eropa Kristen kembali merasakan cita rasa
komoditas tersebut sebagai pelezat pada hidangan makan mereka. Selain rempah-
rempah, mereka pun membawa produk-produk manufaktur seperti permadani, tekstil,
pakaian, terutama kain sutera. Selain telah membawa cita rasa baru, kembalinya
sebagian tentara salib ke Eropa, ternyata telah pula meningkatkan permintaan Eropa
atas rempah-rempah, tekstil, dan produk-produk eksotik lainnya.

Secara perlahan, pasar-pasar dan kota-kota dagang di Eropa pun bermunculan.
Pada abad ke-12 sampai abad ke-14 M, pasar-pasar di Champagne dan Bruges adalah
di antara pasar yang paling terkenal di Eropa. Pasar-pasar ini secara serentak telah
membangkitkatt ketnbali kehidupan perekonomian dan pér(iagaﬂgan di Fropa Kristen.
Bersamaan dengan bangkitnya kotaskota dagang tersebﬁt ddalah berdirinya liga-liga
perdagangan.

Berdirinya ban'k‘-baﬂj(, di Sdiﬁbing untuk memfasilitasi aktivitas perdagangan,

adalah juga untuk melayani kebutuhan finansial para peziarah. Dalam perkembangan
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ini, yang menarik adalah keterlibatan secara mendalam orde-orde militer keagamaan
dalam bisnis perbankan. Orde-orde militer keagamaan, seperti orde Templar,
Hospitaller, dan Teutonic, seakan menjadi tersekulerkan. Padahal, seperti diketahui,
pihak gereja sejak awal tidak begitu respek dengan aktivitas perdagangan ini, apalagi
kemudian dengan dipraktikkannya sistem bunga.

Perdagangan Italia dengan Eropa bagian dalam telah menghasilkan
keuntungan yang mengagumkan. Tetapi, dalam hal ini tidak boleh dilupakan bahwa
komoditas yang mereka bawa adalah berasal dari kontaknya dengan dunia Islam.
Sekalipun dunia Islam telah memperoleh keuntungan dari kontaknya dengan para
pedagang Eropa, tetapi yang paling diuntungkan dari kontak perdagangan tersebut
adalah Eropa Kristen. Keuntungan komersial yang didapatkan oleh kota-kota Italia
dan Eropa pada umumnya adalah menjadi dasar bagi lahirnya renaisans di Eropa.
Perang Salib dengan demikian telah memainkan peran yang sangat besar terhadap
kebangkitan kembali ekonomi Eropa.

Akhirnya, pengalaman Perang Salib pun telah mendorong bangsa-bangsa
Eropa untuk mencari jaldn ldin untuk menuju Timur, tempat yang selama ini menjadi
gudang barang-barang mewah seperti rempah-rempah dan sutera. Mereka berusaha
untuk mencari jalur lain di luar wilayah yang dikuasai oleh kaum Muslimin. Mereka
pun kemudian menggunakan jalur laut melalui Afrika Selatan agar tidak bergantung
kepada pasokan dari dunia Islam.

Perjalanan para pedagang Eropa ternyata tidak sia-sia dan akhirnya mereka

sampai di pantai-pantai India, Malaysia (Malaka) dan Indonesia. Sejak saat itu hingga
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beberapa abad kemudian, dominasi perdagangan Eropa mencengkeram kawasan Asia
Selatan dan Tenggara. Pusat kegiatan komersial pun kemudian bergeser dari Laut
Mediterania ke Lautan Atlantik. Dalam perkembangannya, wilayah-wilayah imi tidak
lagi menjadi tujuan pemasaran produk-produk perdagangan tetapi berubah menjadi
daerah-daerah koloni bangsa-bangsa Eropa.

Hubungan perdagangan yang terjalin antara dunia Islam dan Eropa Kristen
selama kurun Perang Salib, memperlihatkan fakta bahwa kedua belah pihak
sesungguhnya memiliki kemampuan untuk membangun interaksi secara positif.
Bidang perdagangan atau ekonomi adalah satu di antara altematif yang dapat
dijadikan pintu masuk untuk merekatkan interaksi positif di antara kedua belah pihak.
Karena interaksi perdagangan yang terjalin selama kurun Perang Salib ternyata telah
mampu meredam perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing pthak.

Fakta lain yang ditemukan di Negara Salib juga memperlihatkan gejala yang
serupa. Setelah Perang Salib Keempat, Paus Honorius mengalami banyak kesulitan
untuk menggerakkan Perang Salib Kelima. Uskup Acre, James dari Vitry,
mengatakan bahwa orang-orang Eropa yang tinggal di Timur tiddk lagi menginginkan
Perang Salib. Mereka telah jemu dengan perang suci dan merasa takut bahwa perang
itu akan menghancurkan kesepakatan-kesepakatan dagang yang telah mereka buat
bersama dengan kaum Muslimin. Sekali lagi, kekuatan perdagangan ternyata dapat
meredam semangat permusuhan dan mengubahnya menjadi interaksi positif yang
saling menguntungkan. Oleh karena itu, untuk membangun fondasi interaksi yang

positif antara Barat dan dunia Islam kiranya dapat menggunakan jalur ini.
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Selain itu, Eropa pun tidak barus malu untuk mengakui bahwa dunia Islam
telah menjadi mata rantai dalam kelangsungan peradaban mereka. Dunia Islam telah
menjadi jembatan emas ketika peradaban Eropa sedang mengalami kemunduran
ckonomi yang parah. Sekalipun Perang Salib semula bermuatan semangat balas
dendam bukan berarti hal itu tidak bisa diubah menjadi semangat untuk menghargai
dan menghormati. Karena pada kenyatannya Perang Salib telah berjasa besar
terbadap bangkitnya ekonomi Eropa yang selama beberapa abad mengalami
kebangkrutan. "

B. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian dan kajian terhaadap interaksi antara dunia
Islam dan Fropa Kristen selama kurun Perang Salib serta kaitannya dengan
perkembangan ekonomi, ada beberapa hal yang dapat disarankan di sini:

1. Kajian yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi di dunia Islam, terutama
pada periode-periode awal perkembangannya ternyata masih jarang ditemukan.
Meskipun secara teoritis praktik-praktik yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi dan
komersial pada umumnya dapat ditemukan dalam buku-buku fikih, tetapi penelitian-
penelitian yang mengungkap praktik-praktik tersebut masih kurang. Informasi yang
berkaitan dengan paraktik-praktik komersial di dunia Islam masih bersifat global.

2. Seperti diakui oleh John L. Esposito bahwa ia kurang memperhatikan
aspek-aspek positif dalam kaitannya dengan interaksi antara dunia Islam dan Eropa,
begitu juga seperti yang disarankan oleh Munoz untuk mencari instrumen yang tidak

mengarah pada antagonisme dunia Islam dan Barat, selain aspek perdagangan maka
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dapat dicari aspek budaya yang lain sebagai unit penelitian. Sebagai contoh adalah
mengenai interaksi kaum Frank dengan kaum Muslimin selama berlangsungnya
Perang Salib. Meskipun dalam disertasi ini terdapat uraian mengenai negara-negara
salib di Timur, tetapi uraian mengenai bagaimana sesungguhnya interaksi yang
terjalin antara kaum Frank dengan kaum Muslimin belum terungkap dengan baik.

3. Dalam kasus interaksi perdagangan antara dunia Islam dan Eropa Kristen,
disertasi ini juga belum sepenuhnya dapat mengungkap secara rinci. Akan sangat baik
kalau ada penelitian yang secara khusus mengkaji tentang pelabuhan-pelabuhan yang
ada di Laut Mediterania, Alexanadria, dan kota-kota pusat perdagangan lainnya yang
ada di dunia Islam, demikian juga mengenai model-model transaksi jual beli yang
mereka lakukan ketika itu. Melalui kajian-kajian tersebut diharapkan akan
mengungkap lebih banyak tentang interaksi yang terjadi antara dunia Islam dengan

Eropa.
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Lampiran 1: Peristiwa di Jerusalem sebelum Perang Salib'

Tahun Peristiwa

637/638 Penaklukan Jerusalem oleh kaum Muslimin dari Kekaisaran
Bizantium

658-659 Muawiyah ibn Abi Sufyan dan ‘Amr ibn al-°As menandatangani
perjanjian untuk saling membantu.

660-661 Muawiyah ibn Abi Sufyan menerima baiat di Jerusalem

670 Uskup Arculf dari Gaul mengunjungi Jerusalem

685 Abd al-Malik ibn Marwan menerima baiat di Jerusalem

691-692 Pembangunan Dome of the Rock

708-709 Pembangunan Masjid al-Agsa

715 Khalifah Sulaiman ibn Abd al-Malik menerima baiat di Jerusalem

757-758 Khalifah al-Mansur, dari Bani Abbas, mengunjungi Jerusalem

771 Masjid al-Agsa diperbaiki

779-780 Khalifah al-Mahdi, dari Bani Abbas, mengunjungi Jerusalem dan
memerintahkan untuk memperbaiki Masjid al-Agsa

831-832 Khalifah al-Makmun, dari Bani Abbas, memerintahan perbaikan the
Dome of the Rock

877-878 Ahmad ibn Thulun, Gubernur Mesir, menguasai Palestina

904-905 Pemerintahan Tuluniyah berakhir di Palestina

938 Terjadi kebakaran yang merusakkan Makam Suci

940 Muhammad al-Ikhsidi, pendiri Ikhsidiyah, menguasai Palestina

965-966 Muhammad al-Sanhaji, Gubernur Maghribi untuk Jerusalem,
menyerang Makam Suci dan membunuh John, Patriak Jerusalem

969-970 Dinasti Fatimiyah mengambil alih Jerusalem

'K J. Asali (ed.), Jerusalem, him.126-129.
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1009 Al-Hakim, dari dinasti Fatimiyah, memerintahkan untuk
menghancurkan gereja Makam Suci

1019-1020 | Gereja Makam suci dibangun kembali atas perintah al-Hakim

1033 Dinasti Fatimiyah memperkuat Benteng Jerusalem

1048 Para pedagang Italia mendirikan rumah sakit di Jerusalem

1065 Peziarah dari Jerman dan Belanda yang berjumlah 12.000 orang
mengunjungi Jerusalem

1072-1073 | Orang-orang Turki di bawah Atsiz menyerang Jerusalem dan
memaksa mundur pasukan Fatimiyah

1076-1077 | Penduduk Jerusalem memberontak terhadap penguasa Turki. Atsiz
memasuki kota dan membunuh kira-kira 3.000 orang

1078 Tentara Tutusy, Gubernur Saljuk di Damaskus, menyerang Jerusalem
dan membunuh Atsiz.

1086-1087 | Tutusy menyerahkan Jerusalem kepada Artuq ibn Aksab

1091-1092 | Artuq menyerahkan kekuasaan Jerusalem kepada anaknya, Suqgman

1098 Al-Afdlal al-Jamali, dari dinasti Fatimiyah, mengambil alih Jerusalem
dari dinasrti Saljuk.

1099 Tentara Salib berhasil memasuki Jerusalem, menyerang Masjid al-

Agsa, dan membunuh kira-kira 70.000 orang Islam
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Lampiran 2: Kronologi Perang Salib’

Tahun Peristiwa

1095

1096-
1102

1096

1097

1098

1099

1100

Paus Urban IT mempropagandakan Perang Salib di Clermont, Perancis
Selatan

Perang Salib Pertama

Maret — para kesatria mulai menyusun pasukan.

Agustus - Peoples Crusade’ mencapai Konstantinopel.

Oktober - Godfrey sampai di Konstantinopel.

Desember - Peoples Crusade' dihancurkan oleh pasukan Turki di Civetot
(Anatolia).

April - Raymond, sebagai tokoh utama Perang Salib Pertama sampai di
Konstantinopel.

Mei — Pasukan Tentara Salib menyeberangi Selat Bosporus.

Juni - menaklukan Nicea dari kekuasaan Dinasti Saljuk.

Juli - mengalahkan Kilij Arslan di Dorylacum.

Oktober, 21 — mulai menyerang Antiokia (Yagi-sian).

Juni, 3 - Bohemond merebut Antiokia.

Juni, 6 - Kerbogha, Amir Kota Mosul, mulai melakukan perlawanan
terhadap Pasukan Salib di Antiokia.

Juni, 28 — Pasukan Salib dapat mengalahkan Kerbogha pada pertempuran
di Orontes.

Februari sampai Mei - Raymond menyerang Acre.

Juni - Godfrey memimpin Pasukan Salib ke Jerusalem.

Juli 15 - Godfrey dapat mengambil alih kekuasaan Kota J erusalem, dari
tangan Iftikhar al-Daula.

Agustus, 12 - Godfrey dapat memukul mundur seréngan orang-orang
Mesir di Ascalon.

Juli - Godfrey meninggal, kemudian tahtah Jerusalem beralih ke tangan
saudaranya, yaitu Baldwin.

Desember - Baldwin menyatakan diri sebagai raja.

Bohemond tertangkap dalam suatu peperangan.

Armada orang-orang Venesia sampai Jaffa.

2 John Sloan, “The Crusades In The Levant (1097-1291)”, 8 September 2000.



1101

1102-
1103

1104

1104-
1112

1108
1109

1110

1112-
1119

1116
1118
1119

1123

1124
1126-

1130
1129
1130

1130-
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Pasukan baru Tentara salib dihancurkan di Asia Minor di Sivas, Aleppo
dan Harran.

Orang-orang Genoa beralinsi dengan Baldwin L.

Pasukan Baldwin dapat menaklukkan Arsuf dan Caesarea.

Eric I dari Denmark meninggal di Cyprus, dalam satu perjalanan ke
Tanah suci (Holy Land). Isterinya, Bothilda, memimpin ekspedisinya ke
Jaffa.

Baldwin menaklukkan Acre.

Raymond menaklukkan Byblus.

Orang-orang Norman memperoleh kekalahan di Harran.

Pasukan Bizantium menaklukan kota-kota Sisilia.

Tancred memerintah Antiokia.

Bohemond memperoleh kekalahan di Durazzo.

Pengganti Raymond, William, menaklukkan Tripoli.

Baldwin berhasil menaklukkan Sidon dengan bantuan Sigurd I of
Norwegia.

Beirut dapat ditaklukkan.

Pembangunan benteng Krak des Chevaliers dimulai.

FEkspansi Kerajaan Salib mengalami kemajuan pesat - Maudud di Mosul
mulai melakuakan penyerangan-penyerangan - Edessa diserang pada
tahun 1110, 1111, 1112, 1114, 1115.

Roger memerintah Antiokia.

Baldwin membangun jalan anitara Aila dan Laut Mati.

Baldwin I iiehinggal, digantikan oleh Baldwin II.

Roger dari Aritiokia dikalahkdn di Balat.

Armada Tentara Salib dan orang-orang Venesia memukul mundur
serangan orang-orang Mesir.

Armada orang-orang Venesia membantu menaklukkan Tyre.

Bohemond IT memerintah Antiokia — menikahi saudara perempuan
Baldwin.

Imaduddin Zangi mulai memerintah sebagai Atabeg [Amir] Aleppo dan
Mosul — menandai kebangkitan kekuasaan Muslim.

Alice, janda dari Bohemond II, melakukan aliansi dengan Zangi untuk
menyerang Damaskus.

Keamiran Damaskus membantu perlawanan Imaduddin Zangi di bawah



1154
1131

1133
1135

1137

1138

1139

1140

1142

1143
1144

1145-
1148

1145
1146

1147

1148

1149
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wazir, Muin al-Din Anar.

Kekuasaan Baldwin II berakhir. Fulk of Anjou, suami of Melisende,
menjadi raja dampai tahun 1143.

Terjadi aliansi antara Damaskus dan Jerusalem

Tmaduddin Zangi menaklukkan benteng-benteng di perbatasan Antiokia.
Imaduddin Zangi mengalahkan Fulk di Barim — berhasil menguasai
Kastil Montferrand.

Kaisar John Comnenus menerima penghormatan di Antiokia and Tripoli.
Kerjasama Bizantium — Frank untuk melawan kaum Muslimin,
menyerang Aleppo.

Imaduddin Zangi melakukan serbuan ke Damaskus.

Fulk dari Jerusalem membawa pasukan bantuan dan Imaduddin Zangi
menghentikannya - aliansi Damaskus dan Jerusalem 1140 - Benteng
Krak of Desert dibangun oleh pemerintahan Fulk of Jerusalem

Kaisar John Comnenus kembali, tetapi meninggal pada tahun 1143
bersama Fulk, terbunuh dalam pemburuan.

Raja Frank pertama, anak Fulk, Baldwin IIIL
Imaduddin Zangi menaklukkan Edessa pada hari Natal.

Perang Salib Kedua

Paus Eungenius III mengusulkan dilakukannya Perang Salib baru, dan
disetujui Louis VIL

Conrad III ikut menyetujui Perang Salib baru.

Imaduddin Zangi terbunuh - anaknya, Nuruddin Zangi, mengambil alih
Aleppo dan anaknya, Ghazi, mengambil alih Mosul.

Nuruddin Zangi memukul mundur Pasukan Salib yang berusaha untuk
mengambil kembali Edessa.

Oktober. Pasukan Conrad ITI dikalahkan di Dorylaeum, karena
pengkianatan orang-orang Bizantium.

Roger of Sicily terlibat peperangan dengan Manuel, Kaisar Bizantium.
Raja Louis VII (bersama isterinya, Eleanor of Acquitaine, kemenakan
perempuan Raymond) dan Conrad sampai di di Antiokia. Louis menolak
membantu Raymond untuk menyerang Aleppo, dan pergi ke Jerusalem.
Aliansi antara Franks dan Damaskus hancur.

Juli 28 - Louis dan Conrad memutuskan bergabung dengan Baldwin I
untuk menyerang Damaskus .

Juni 29 - Raymond of Antiokia terbunuh dalam peperangan di Murad
oleh Nuruddin Zangi, dan Antiokia kehilangan pelabuhannya, kota dapat



1150

1153
1154
1163
1169

1171
1172
1174

1183

1184-
1185

1186

1187

1187

1189-
1192

1189
1189-

1229
1189

1190

diselamatkan oleh Baldwin III.

Nuruddin Zangi melakukan serangan baru, mengambil Tell-bashir.
Baldwin menijadi terkenal karena keberhasilannya mengevakuasi
penduduk Amenia ke Antiokia.

Baldwin I dapat mengambil alih Ascalon.

Nuruddin Zangi berhasil mengambil alih Damaskus.

Orang-orang Frank atau Tentara Salib berusaha menyerang Mesir.
Panglima Nuruddin, Syirakuh, menjadi wazir di Mesir dan kemudian
keponakannya, Salahuddin al-Ayyubi, menggantikannya pada bulan
Maret.

Salahuddin al-Ayyubi menjadi penguasa Mesir.

Henry the Lion tiba dalam rangka Perang Salib.

Nuruddin Zangi meninggal dan mewariskan Aleppo kepada anaknya,
yang didukung oleh Raymond, count of Tripoli untuk menyerang
Salahuddin.

Almaric meninggal - Baldwin V naik menjadi raja.

Salahuddin mengambil alih Damaskus.

Salahuddin mengambil alih Aleppo.

Kerajaan Latin mengirimkan bantuan.
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Guy of Lusignan menjadi raja sebagai suami Sibylla, saudara perempuan

Almaric.

Raynald of Chatillon menyerang karavan saudara perempuan
Shalahuddin - Salahuddin mulai mengobarkan jihad.

Pasukan Salahuddin menghancurkan Pasukan Salib di Tiberias pada

bulan Mei, dan di Hattin pada bulan Juli. Tentara Salib, yang berjumlah

20.000 dihancurkan.
Oktober, 2 - Jerusalem dapat ditaklukkan.

Perang Salib Ketiga
Hanya Tyre yang masih bertahan, ditambah Antiokia, Tripoli dan

Margat.
Berlangsungnya berbagai peperangan.

Guy de Lusignan mulai menyerang Acre.

Mai — Kaisar Jerman Frederick Barbarossa mulai melakukan Perang
Salib.

Oktober, sisa-sisa pasukan Jerman sampai di Acre.



1190-
1191

1191

1192
1193

1195

1197

1198

1200

1200
1201
1202-
1204
1202

1203
1204

1215

1215-
1217
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Richard I dan Philippe II 'Augustus’ sampai di Sisilia.

Marer - Philippe sampai di Acre.

Juni - Richard sampai di Acre.

Juli, 12 — Acre jatuh ke tangan Richard and Philippe.

September 2 - Richard membuat perjanjian dengan Shalahuddin.
Shalahuddin meninggal, anak-anaknya terlibat perselisihan dalam
pembagian wilayah.

Isaac Angelus, Kaisar Bizantium digulingkan dari tahtanya oleh
saudaranya sendiri, Alexius III; anak perempuannya menikah dengan
saudara laki-laki Henri, Philip of Swabia; Henry mempersiapkan untuk
melakukan Perang Salib ke Konstantinopel.

Henry VI meninggal in Sicilia — pasukan salib pun hancur; Tentara salib
Jerman mendukung Amalric sebagai raja baru Jerusalem; orang-orang
Jermans memperbaiki Beirut dan kota-kota lainnya.

Raja Amalric I membuat perjanjian damai dalam kurun 5 tahun dengan
Sultan Malik-al-Adil.

Innocent IIT menjadi Paus.

Sultan Malik al-Adil, menggantikan Salahuddin, meneruskan gencatan
senjata pada tahun 1198-1203, 1204-1210, 1211-1217.

Innocent mempropagandakan Perang Salib baru di Perancis dengan
sasaran utanma Mesir.

Theobald of Champagne, Baldwin of Flanders, count of Blois segera
menipersiapkan Perang Salib — mengirimkan utusan keVenesia untuk
mencari transportasi.

Perang Salib Keempat

Tentara salib menaklukan Zara di Laut Adriatik untuk kepentingan
Venesia.

Juli — Pasukan Salib sampai ke Konstantinopel.

April — Pasukan Salib mengambil alih kekuasaan di Konstantinopel, pada
bulan Mei - Baldwin of Flanders menjadi Kaisar Latin pertama di
Konstantinopel.

Innocent mempropagandakan Perang Salib pada Pertemuan Lateran
Keempat (Fourth Lateran Council).

Pasukan Jerman segera disiapkan, Frederick II segera berangkat, Duke of
Austria dan Raja of Hungary berangkat ke tanah suci pada tahun 1217.



1218-
1221

1218

1220
1221
1225

1227
1228
1229

1229-
1233

1239

1240-
1241

1244

1245

1247
1248-
1254
1248
1249
1249

1250
1252
1260
1260
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Perang Salib Kelima

Pasukan Jerman bertemu di Acre.

Pelagius, utusan paus menyarankan untuk menyerang Damietta-Mesir;
dan Sultan Malik-al-Kamil menggantikan Malik-al-Adil. Pada tahun1219
— Damietta ditaklukkan.

Pasukan Salib menunggu kedatangan Frederick II.
Pelagius bergerak ke Kairo, dikalahkan di Mansura.

Frederick 1 menikahi Isabella, anak perempuan dari John of Brienne dan
ahli waris Jerusalem.

Frederick II memulai Perang Salib.

Perang Salib Keenam (Perang Salib Bersahabat).

Februari 18 - Frederick membuat perjanjian damai dengan Sultan untuk
masalah Jerusalem dan wialayah-wilayah pantai.

Frederick II terlibat ketegangan dengan para baron di tanah suci.

Theobald of Champagne berangkat ke Jerusalem untuk melakukan
Perang Salib.

Richard of Cornwall, saudara laki-laki Henry III berlayar ke tanah suci.

Jerusalem jatuh ke tangan kekuasaan Khwarizm Turki.

Tentara Salib beraliansi dengan Damaskus tetapi dihancurkan oleh Turki
dan Mamluk pada pertempuran di Gaza.

Innocent IV mempropagandakan Perang Salib pada pertemuan di Lyons,
dan mengirim utusan kepada orang-orang Mongol.

Ascalon jatuh ke tangan Bibars.

Perang Salib Ketujuh

Raja Louis sampai ke Siprus.
Raja Louis yang memimpin Pasukan Salib sampai ke Mesir.

Desember — kekalahan dalam perang di al-Mansura, Raja. Louis

tertangkap.
Raja Louis sampai di Acre, tinggal selama 4 tahun.

Raja Louis megirim utusan kepada orang-orang Mongol.
Hulagu Khan dengan tentara Mongolnya berhasil menguasai Damaskus.
Bibars menjadi Sultan di Mesir.



1261
1265
1267
1268
1269

1270
1270

1271-
1272

1271
1272
1274

1276

1289
1290-
1291
1290

1291

Jenderal Kristen Mongol, Kitboga menyerang Mesir, dikalahkan oleh
Bibars, yang kemudian menaklukkan Damaskus.

Kerajaan Latin kehilangan Konstantinopel.

Bibars berhasil mengambil alih Caesarea and Arsuf.

Raja. Louis memutuskan untuk melakukan Perang Salib baru.

Bibars mengambil alih Antiokia.

James, ‘sang penakluk' dari Aragon, datang untuk melakukan Perang
Salib tetapi tertahan angin topan. Pasukannya sampai di Acre tetapi
kemudian pulang lagi pada tahun 1270.

Perang Salib Kedelapan

Raja Louis dan Charles dari Anjou mendarat di Tunis. Raja Louis
meninggal dan Charles menandatangani perjanjian dengan penguasa
Tunis. Pangeran Edward dari Inggris sampai di Acre.

Pangeran Edward dari Inggris melakukan negosiasi dengan penguasa
Mongol dan menentukan sikap untuk memerangi kaum Mamluk.
Krak des Chevaliers jatuh ke tangan Bibars.

Bibars menandatangani perjanjian damai selama 10 tahun.

Paus Gregory X mempropagandakan Perang Salib dalam Pertemuan
Lyons, beberapa pangeran siap membantu.

Gregory meninggal dan Perang Salib yang direncanakan batal
dilaksanakan.

Qalawun, pengganti anak Bibar, mengambil alih Tripoli.
Perang Salib Kesembilan

Qalawun meninggal ketika bersiap untuk menyerang Acre.
Khatil, anaknya, mengambil Acre, dan mengakhiri Kerajaan Latin
Jerusalem.
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... Oh, race of Franks, race from across the mountains, race chosen and
beloved by Godas shines forth in very many of your works set apart from all nations
by the situation of your country, as well as by your catholic faith and the honor of the
holy church! To you our discourse is addressed and for you our exhortation is
intended. We wish you to know what a grievous cause has led us to Your country,
what peril threatening you and all the faithful has brought us.

From the confines of Jerusalem and the city of Constantinople a horrible tale
has gone forth and very frequently has been brought to our ears, namely, that a race
from the kingdom of the Persians, an accursed race, a race utterly alienated from God,
a generation forsooth which has not directed its heart and has not entrusted its spirit
to God, has invaded the lands of those Christians and has depopulated them by the
sword, pillage and fire; it has led away a part of the captives into its own country, and
a part it has destroyed by cruel tortures; it has either entirely destroyed the churches
of God or appropriated them for the rites of its own religion. They destroy the altars,
after having defiled them with their uncleanness. They circumcise the Christians, and
the blood of the circumcision they either spread upon the altars or pour into the vases
of the baptismal font. When they wish to torture people by a base death, they
perforate their navels, and dragging forth the extremity of the intestines, bind it to a
stake; then with flogging they lead the victim around until the viscera having gushed
forth the victim falls prostrate upon the ground. Others they bind to a post and pierce
with arrows. Others they compel to extend their necks and then, attacking them with
naked swords, attempt to cut through the neck with a single blow. What shall I say of
the abominable rape of the women? To speak of it is worse than to be silent. The
kingdom of the Greeks is now dismembered by them and deprived of territory so vast
in extent that it can not be traversed in a march of two months. On whom therefore is
the labor of avenging these wrongs and of recovening this territory incumbent, if not
upon you? You, upon whom above other nations God has conferred remarkable glory
in arms, great courage, bodily activity, and strength to humble the hairy scalp of those
who resist you.

Let the deeds of your ancestors move you and incite your minds to manly
achievements; the glory and greatness of king Charles the Great, and of his son Louus,
and of your other kings, who have destroyed the kingdoms of the pagans, and have
extended in these lands the territory of the holy church. Let the holy sepulchre of the
Lord our Saviour, which is possessed by unclean nations, especially incite you, and
the holy places which are now treated with ignominy and irreverently polluted with
their filthiness. Oh, most valiant soldiers and descendants of nvincible ancestors, be
not degenerate, but recall the valor of your progenitors.
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But if you are hindered by love of children, parents and wives, remember
what the Lord says in the Gospel, "He that loveth father or mother more than me, is
not worthy of me.” "Every one that hath forsaken houses, or brethren, or sisters, or
father, or mother, or wife, or children, or lands for my name's sake shall receive an
hundredfold and shall inherit everlasting life.” Let none of your possessions detain
you, no solicitude for your family affairs, since this land which you inhabit, shut in on
all sides by the seas and surrounded by the mountain peaks, is too narrow for your
large population; nor does it abound in wealth; and it furnishes scarcely food enough
for its cultivators. Hence it is that you murder one another, that you wage war, and
that frequently you perish by mutual wounds. Let therefore hatred depart from among
you, let your quarrels end, let wars cease, and let all dissensions and controversies
slumber. Enter upon the road to the Holy Sepulchre; wrest that land from the wicked
race, and subject it to yourselves. That land which as the Scripture says "floweth with
milk and honey,” was given by God into the possession of the children of Israel
Jerusalem is the navel of the world; the land is fruitful above others, like another
paradise of delights. This the Redeemer of the human race has made illustrious by
His advent, has beautified by residence, has consecrated by suffering, has redeemed
by death, has glorified by burial. This royal city, therefore, situated at the centre of
the world, is now held captive by His enemies, and is in subjection to those who do
not know God, to the worship of the heathens. She seeks therefore and desires to be
liberated, and does not cease to implore you to come to her aid. From you especially
she asks succor, because, as we have already said, God has conferred upon you above
all nations great glory in arms. Accordingly undertake this journey for the remission
of your sins, with the assurance of the imperishable glory of the kingdom of heaven.

When Pope Urban had said these and very many similar things in his urbane
discourse, he so influenced to one purpose the desires of all who were present, that
they cried out, "It is the will of God! It is the will of God!” When the venerable
Roman pontiff heard that, with eyes uplifted to heaven he gave thanks to God and,
with his hand commanding silence, said:

Most beloved brethren, today is manifest in you what the Lord says in the
Gospel, "Where two or three are gathered together in my name there am I in the midst
of them." Unless the Lord God had been present in your spirits, all of you would not
have uttered the same cry. For, although the cry issued from numerous mouths, yet
the origin of the cry was one. Therefore I say to you that God, who implanted this in
your breasts, has drawn it forth from you. Let this then be your war-cry in combats,
because this word is given to you by God. When an armed attack is made upon the
enemy, let this one cry be raised by all the soldiers of God: It is the will of God! It is
the will of God!

And we do not command or advise that the old or feeble, or those unfit for
bearing arms, undertake this journey; nor ought women to set out at all, without their
husbands or brothers or legal guardians. For such are more of a hindrance than aid,
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more of a burden than advantage. Let the rich aid the needy; and according to their
wealth, let them take with them experienced soldiers. The priests and clerks of any
order are not to go without the consent of their bishop; for this journey would profit
them nothing if they went without permission of these. Also, it is not fitting that
laymen should enter upon the pilgrimage without the blessing of their priests.

Whoever, therefore, shall determine upon this holy pilgrimage and shall make
his vow to God to that effect and shall offer himself to Him as a, living sacrifice,
holy, acceptable unto God, shall wear the sign of the cross of the Lord on his
forehead or on his breast. When,' truly’,’ having fulfilled his vow be wishes to return,
let him place the cross on his back between his shoulders. Such, indeed, by the
twofold action will fulfill the precept of the Lord, as He commands in the Gospel,
"He that taketh not his cross and followeth after me, is not worthy of me."

Sumber:

Dana C. Munro, "Urban and the Crusaders", Translations and Reprints from the
Original Sources of European History, Vol 1:2, (Philadelphia: University of
Pennsylvania, 1895), 5-8.
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Lampiran 4 : Seruan Urbanus IT kepada Tentara Salib

Urban II: Letter of Instruction to the Crusaders, December 1095

Urban, bishop, servant of the servants of God, to all the faithful, both princes
and subjects, waiting in Flanders; greeting, apostolic grace, and blessing.

Your brotherhood, we believe, has long since learned from many accounts
that a barbaric fury has deplorably afflicted an laid waste the churches of God in the
regions of the Orient. More than this, blasphemous to say, it has even grasped in
intolerabe servitude its churches and the Holy City of Christ, glorified b His passion
and resurrection. Grieving with pious concern at this calamity, we visited the regions
of Gaul and devoted ourselves largely to urging the princes of the land and their
subjects to free the churches of the East We solemnly enjoined upon them at the
council of Auvergne (the accomplishment of) such an undertaking, as a preparation
for the remission of all their sins. And we have constituted our most beloved son,
Adhemar, Bishop of Puy, leader of this expedition and undertaking in our stead, so
that those who, perchance, may wish to undertake this journey should comply With
his commands, as if they were our own, and submit fully to his loosings or bindings,
as far as shall seem to belong to such an office. If, moreover, there are any of your
people whom God has inspired to this vow, let them know that he (Adhemar) will set
out with the aid of God on the day of the Assumption of the Blessed Mary, and that
they can then attach themselves to his following.

Urban II: Seruan kepada Tentara Salib, Desember 1095

Urban, uskup, pelayan dari para pelayan Tuhan, kepada semua orang yang
beriman, para pangeran dan warga negara pada umumnya, yang menunggu di
Flanders; salam, rahmat, dan berkah Tuhan.

Persaudaraan kalian, kami yakin, sudah sejak lama mengetahui adanya
serangkaian kedahsyatan barbar yang tercela yang telah menyebabkan kesengsaraan
pada gereja Tuhan di Timur. Lebih dari itu, yang telah menghina Tuhan adalah
terjadinya perbudakan yang amat berat atas gereja-gereja dan Kota Suci Kristus yang
senantiasa diagungkan penderitaan dan kebangkitannya. Berduka cita yang mendalam
atas melapetaka ini, kita telah mengunjungi wilayah-wilayah Gaul dan sebagian besar
dari kita mendorong sepenuhnya kepada para pengeran dan para penduduknya untuk
membebaskan gereja-gereja Timur.

Kita dengan sungguh-sungguh meminta kepada mereka pada saat di dewan
Auvergne (pencapaian) semacam suatu usaha, sebagai suatu persiapan terhadap
pengampunan dosa-dosa mereka. Dan kita telah mengangkat anak kita yang tercinta,
Adhemar, Uskup dari Puy, pemimpin dari ekspedisi ini dan telah berusaha agar
membert manfaat pada kita, dengan demikian dia, secara kebetulan, ingin melakukan
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perjalanan ini mematuhi perintahnya, seperti apabila mereka mengikuti diri sendiri,
dan tunduk sepenuhnya kepada kebebasan atau keterikatannya, selama kembali pada
tugas. Lebih dari itu, apabila ada di antara orang-orangmu yang karena Tuhan
terdorong untuk mengucapkan janji, biarlah mereka mengetahui bahwa dia
(Adhemar) akan mendapat bantuan dari Tuhan pada hari the Assumption of the
Blessed Mary, dan bahwa mereka kemudian dapat mengikatkan diri mereka kepada
yang ia ikuti.

Sumber:

August. C. Krey, The First Crusade: The Accounts of Eyewitnesses and Participants,

(Princeton: 1921), 42-43.
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Pabelan

Pelatihan KBK Guru SMU Muhammadiyah Sewon 23-25 Januari
204

Pelatihan, Pendampingan, dan Pengembangan Pembelajaran TPA di
Pedesaan, Rejosari, 31 Juli 2005.



9. Kerjasama dengan Instansi Lain:

Tahun
25 Mei 2002

24-27 Februar
2003

Mei-Desember
2003

28-30  April
2003

13-15 Mei
2003

23 — 24 Juni
2003

23-28 Juni
2003

15-16 Septem.
2003

12-17 Oktober
2003

13- 16 Januari
2004

17-19 Januari
2004

Bentuk Kegiatan

Memberikan materi tentang Evaluasi Keberhasilan PAI di

Perguruan Tinggi Umum, Kerjasama Departeman Agama RI dengan
Universitas Islam Indonesia, bertempat di PPPG Matematika YK.

Melakukan Supervisi Keterlaksanaan KBK di SMU Negeri 3

Subang dan SMU Muthahhari Bandung (Tugas dari Direktorat PMU
kerja sama dengan PPS UNY).

Menjadi Konsultan di Direktorat PMU untuk Program
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan BBE-LS.

Mengikuti Workshop Fasilitator Pusat dalam Persiapan
Implementasi KBK dan LS di Direktorat PMU Jakarta.

Mengikuti Workshop Persiapan Sosialisasi KSPBK SMU di Hotel
Graha Dinar, JI. Raya Puncak Km. 79 — Cisarua Bogor (Tugas dari
Direktorat PMU)

Melaksanakan Pemantauan dan Evaluasi pelaksanaan Pelatihan

KBK tingkat SMU untuk Rumpun Agama di PPPG Keguruan
Parung
Bogor (Tugas dari Direktorat PMU).

Menjadi Penatar pada TOT KBK untuk SMU bagi
Fasilitator/Widyaiswara BPG seluruh Indonesia di PPPG Keguruan
Jakarta, Parung-Bogor (Tugas dari Direktorat PMU)

Malaksanakan Uji Keterbacaan Pedoman Silabus dan Sistem
Penilaian Program BBE-LS di Propinsi Sulawesi Tengah (Tugas dan
Direktorat PMU).

Melakukan Supervisi, Inventarisasi Kondisi dan IHT di SMU Negeri
1 dan SMU Negeri 10 Ambon (Tugas dari Direktorat PMU)

Melaksanakan TOT, Supervisi, Inventarisasi Kondisi, dan THT
Keterlaksanaan Kurikulum 2004 di SMU Neger 11 Yogyakarta
(Tugas dari Direktorat PMU).

Melaksanakan TOT, Supervisi, Inventariasasi Kondidi,dan IHT
Keterlaksanaan Kurikulum 2004 di SMU Gotong Royong Semin
Yogyakarta (Tugas dari Direktorat PMU).



23-25 Januan
2004

27 Januari
2004

3 Februart
2004

12-18 Mei
2004

14-28 Juni 204

19-25 Juhi
2004

10-16 Agust.
2004

30 Juni -7 Juh
2006

Menjadi Nara Sumber dalam Workshop KBK Guru SMU
Muhammadiyah Sewon, bertempat di Gedung Muhammadiyah D1Y,
J1. Gedongkuning 130 B Yogyakarta.

Menjadi pembicara dalam SOLID KAMMI DIY, bertempat di
Masjid Mujahidin UNY.

Menjadi pembicara dalam SOLID KAMMI DIY, bertempat di
Masjid

Mujahidin UNY.

Malaksanakan pengumpulan data tentang Dampak Ujian Akhir
Nasional tingkat SMP/Mts, SMA/MA, dan SMK tahun pelajaran
2003/2004 di Propinsi Kalimantan Selatan (Tugas dari Balitbang
Puspendik Departemen Pendidikan Nasional).

Menjadi Tim Mapel pada TOT Fasilitator KBK untuk SMP di
Pusdiklat HAM dan Kehakiman J1. Gandul Cinere Jakarta (Tugas
dari Direktorat PLP).

Menjadi Tim Akademik dan Tim Mapel pada Pelatihan KBK untuk
SMP Region Bali, bertempat di LPMP Denpasar Bali (Tugas dari
Direktorat PLP)

Menjadi Tim Akademik dan Mapel pada Pelatihan KBK SMP di
Kalimanatan Selatan, bertempat di LPMP Banjarmasin (Tugas dari
Direktorat PLP)

Menjadi Tim Akademik Maapel Pendidikan Agama Islam pada
pelatihan KTSP di Riau,bertempat di Hotel Furaya, JIn Jenderal
Sudirman no. 72-72 Pekanbaru, Telp. 0761-26688

Yogyakarta, 10 September 2006

Drs. Ajat Sudrajat, M.Ag.

NIP. 131862252



